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BAB III

METODE PENELITIAN

1.1. Desain Penelitian


Desain Penelitian Tindakan  Kelas (PTK) menurut Kemmis dan mc. Taggart dalam Arikunto (2010:16) mengemukakan secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun desain untuk masing-masing tahapan adalah sebagai berikut : 







Gambar 1. Desain Penelitian


Prosedur penelitian ini meliputi kegiatan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berupa perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di kelas. Dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian selama tiga siklus yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

Siklus I

1. Tahap Perencanaan


Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan tindakan yang akan dilakukan, yaitu :

a) Mempersiapkan RPP yang telah disusun sesuai dengan materi dan tingkat hasil belajar siswa untuk setiap pertemuan.

b) Menyusun lembar observasi pelaksanaan pembelajaran yang meliputi lembar observasi pelaksanaan metode PAKEM dan aktivitas siswa.

c) Merancang Lembar Kerja Siswa

d) Mempersiapkan alat penilaian 

2. Tahap Pelaksaan Tindakan


Pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah sebagai berikut :

a) Peneliti memberikan pre test pada awal pembelajaran

b) Peneliti menetapkan suatu pokok materi yang akan dipelajari 

c) Peneliti menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari

d) Peneliti dan siswa membuat kesimpulan secara bersama-sama

e) Peneliti mencatat hal-hal yang menurut peneliti harus segera dikoreksi

f) Peneliti memberikan soal kepada siswa

3. Tahap Pengamatan


Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dan dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah dibuat. Kegiatan observasi ini meliputi dua hal, yaitu: (1) aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode PAKEM; (2) Observasi mengenai teknis penggunakan metode PAKEM dalam proses pembelajaran.

4. Tahap Refleksi 


Setelah mengkaji hasil tes siswa dan hasil pengamatan siswa, serta pengamatan penerapan metode PAKEM, maka dilaksanakan refleksi. Tahap refleksi ini dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan dan hasil refleksi digunakan sebagai dasar rencana perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.


Kegiatan refleksi ini bertujuan untuk melihat apakah tindakan yang telah dilakukan dapat tercapai sesuai dengan tujuan dan berjalan dengan baik serta mencari kelemahan-kelemahan yang terjadi selama tindakan diberikan sehingga kemampuan yang masih perlu diperbaiki akan diperbaiki.

Siklus II

1. Tahap Perencanaan


Pada tahap ini peneliti membuat alternatif pemecahan masalah (perencanaan tindakan) untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang dialami siswa dalam siklus I dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Sebelum kegiatan belajar mengajar, peneliti terlebih dahulu membahas mengenai kemampuan siswa dalam menggunakan peribahasa dan proses pembelajaran dengan menggunakan metode PAKEM sehingga pemahaman siswa menjadi lebih jelas.

b) Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan menetapkan alternatif pemecahan masalah.

c) Peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

d) Merancang lembar observasi tentang penerapan metode PAKEM dan aktivitas siswa.

e) Merancang Lembar Kerja Siswa

f) Mempersiapkan alat penilaian berupa postes siklus II

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan


Tindakan yang dilakukan pada siklus II berbeda dengan tindakan pada siklus I. Sebelum siswa mengerjakan soal post test siklus II, peneliti menjelaskan terlebih dahulu kesalahan-kesalahan hasil tes siswa pada siklus I. Peneliti menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal tersebut. Kemudian siswa diberi arahan dan bimbingan agar dalam pelaksanaan siklus II menjadi lebih baik.

3. Tahap Pengamatan


Tahap ini dilaksanakan sesuai dengan siklus I, dimana pengamatan dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Aspek yang diamati adalah aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan metode PAKEM, serta hasil dan lembar pengamatan tentang teknis pelaksanaan metode PAKEM.

4. Tahap Refleksi


Hasil observasi dikumpulkan dan dianalisa sehingga diperoleh kesimpulan dan hasil tindakan yang telah diterapkan.

Siklus III

1. Tahap Perencanaan


Pada tahap ini peneliti membuat alternatif pemecahan masalah (perencanaan tindakan) untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang dialami siswa dalam siklus II dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Sebelum kegiatan belajar mengajar, peneliti terlebih dahulu membahas mengenai kemampuan siswa dalam menggunakan peribahasa dan proses pembelajaran dengan menggunakan metode PAKEM sehingga pemahaman siswa menjadi lebih jelas.

2) Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus II dan menetapkan alternatif pemecahan masalah.

3) Peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

4) Merancang lembar observai tentang penerapan metode PAKEM dan aktivitas siswa.

5) Merancang Lembar Kerja Siswa

6) Mempersiapkan alat penilaian berupa postes siklus III

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan


Tindakan yang dilakukan pada siklus III berbeda dengan tindakan pada siklus II. Sebelum siswa mengerjakan soal post test siklus III, peneliti menjelaskan terlebih dahulu kesalahan-kesalahan hasil tes siswa pada siklus II. Peneliti menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal tersebut. Kemudian siswa diberi arahan dan bimbingan agar dalam pelaksanaan siklus III menjadi lebih baik.

2. Tahap Pengamatan


Tahap ini dilaksanakan sesuai dengan siklus II, dimana pengamatan dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Aspek yang diamati adalah aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan metode PAKEM, serta hasil dan lembar pengamatan tentang teknis pelaksanaan metode PAKEM.

3. Tahap Refleksi


Hasil observasi dikumpulkan dan dianalisa sehingga diperoleh kesimpulan dan hasil tindakan yang telah diterapkan.

1.2. Subjek dan Objek Penelitian
1.2.1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar yang berjumlah 39 orang.

1.2.2. Objek Penelitian


Objek penelitian ini adalah aktivitas dan kemampuan siswa dalam menggunakan peribahasa dalam karangan tulis dengan menerapkan metode PAKEM di kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar.

ta
1.3. Instrumen Penelitian

1. Tes


Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data suatu penelitian. Instrumen yang digunakan untuk menjaring data penelitian adalah essay tes. Dimana siswa disuruh untuk menulis sebuah karangan yang berisikan peribahasa sesuai dengan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrumen di bawah ini :

TABEL III
ASPEK SUBSTANSI

	No.
	Aspek penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Susunan kronologis 
	30
	

	2.
	Kesesuaian isi dengan peribahasa
	30
	

	Jumlah
	60
	


TABEL IV
ASPEK KEBAHASAAN

	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Ejaan
	10
	

	2.
	Diksi
	10
	

	3.
	Kalimat efektif
	10
	

	4.
	Paragraf
	10
	

	Jumlah
	40
	


2. Lembar Observasi 


Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode PAKEM. Observasi yang dilakukan pada proses kegiatan pembelajaran adalah observasi terhadap situasi kelas yang meliputi penggunaan metode PAKEM dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun aspek-aspek aktivitas yang diamati dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

TABEL V 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI
	No
	Aktivitas yang diamati
	Jumlah
	Persentase

	1
	Siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (aktif)
	
	

	2
	Siswa menunjukkan sikap kreatif pada saat kerja kelompok (kreatif)
	
	

	3
	Siswa dapat menggunakan ide dan pendapatnya secara efektif pada saat kerja kelompok (efektif) 
	
	

	4
	Siswa senang dan bahagia serta turut berpartisipatif dalam proses pembelajaran (menyenangkan)
	
	

	Jumlah
	
	


1.4. Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peneliti mengadakan observasi langsung ke sekolah dan meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian. 

2. Setelah kepala sekolah memberikan izin, maka peneliti mulai mengajar dengan menerapkan metode PAKEM dalam meningkatkan kemampuan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis siswa
3. Setelah selesai proses belajar mengajar, maka langkah selanjutnya yaitu menyuruh siswa untuk mengarang sesuai dengan judul yang ditentukan oleh guru.
4. Kemudian peneliti memeriksa tulisan siswa berdasarkan aspek penilaian yang telah ditentukan;
5. Memberikan skor pada aspek yang diperiksa sesuai dengan ketentuan pengskoran yang telah ditetapkan. Kemudian, skor yang diperoleh oleh setiap siswa dihitung sebagai nilai kemampuan siswa yang bersangkutan;
6. Merekap data penilain yang diperoleh siswa untuk setiap aspek yang diteliti; dan
7. Menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa pada setiap aspek yang diteliti, kemudian mencari nilai rata-ratanya serta menentukan ketuntasan siswa secara keseluruhan.
1.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. 

1. Secara kualitatif 


Data kualitatif diperoleh dari data nontes, yaitu data observasi, jurnal, angket, wawancara, dan dokumentasi foto. Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang diperoleh, menyusunnya dalam satuan-satuan, dan dikategorisasikan. 
2. Secara Kuantitatif 

Data kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menggunakan pribahasa dengan menerapkan metode PAKEM.

a. Menghitung Tingkat Aktivitas Siswa

Setelah dilihat peningkatan aktivitas siswa pada tiap pertemuan pembelajaran, kemudian dicari rata-rata tiap siswa. Dari rata-rata tersebut diolah berdasarkan persentase. Menurut Aqib (2010: 221) dengan ketentuan sebagai berikut

A = Aktif


: 86% - 100%

B = Cukup aktif

: 71% - 85%

C = Kurang aktif

: 56% - 70%

Setelah itu dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa yaitu meningkatnya jumlah siswa yang siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (aktif), meningkatnya siswa yang menunjukkan sikap kreatif pada saat kerja kelompok (kreatif), meningkatnya siswa yang dapat menggunakan ide dan pendapatnya secara efektif pada saat kerja kelompok (efektif) serta meningkatnya siswa yang senang dan bahagia serta turut berpartisipatif dalam proses pembelajaran (menyenangkan) selama pembelajaran berlangsung.
b. Menghitung Tingkat Kemampuan Menggunakan Peribahasa
Tingkat kemampuan siswa diproleh berdasarkan hasil belajar siswa selama pembelajaran. Hasil belajar tersebut diproleh berdasarkan nilai rata-rata dari tes hasil belajar I dan II. Nilai pada tes hasil belajar I merupakan hasil belajar siswa selama pembelajaran di siklus I, tes hasil belajar II merupakan hasil belajar siswa pada siklus II. Kemudian nilai rata-rata yang diproleh di siklus I akan dibandingkan dengan nilai rata-rata di siklus II. Maka nilai-nilai setiap siswa akan di olah menggunakan teknik persentase berdasarkan kategori tingkat kemampuan siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah keberhasilan yang dicapai dilihat dari perubahan hasil belajar. Dalam petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar, Depdikbud (2006: 39) terdapat kriteria ketuntasan perorangan dan klasikal yaitu:

a) Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara perorangan digunakan rumus:


PHB = 
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Keterangan : PHB = Persentase Hasil Belajar siswa

Dengan kriteria :   0 ≤ PHB < 70% siswa belum tuntas belajar

70 ≤ PHB ≤ 100 % siswa telah tuntas belajar

b) Untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal digunakan rumus:



PKK = 
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Keterangan : PKK = persentase ketuntasan klasikal


Menurut Aqib (2010: 103) tingkat ketuntasan siswa dalam belajar dapat dikategorikan dalam lima tingkatan yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Maka lebih jelas dipaparkan pada tabel di bawah ini:
TABEL VI
PERSENTASE PEMEROLEHAN NILAI
	No
	Nilai
	Kategori

	1
	86 – 100%
	Sangat baik

	2
	76 – 85%
	Baik 

	3
	60 – 75%
	Cukup 

	4
	55 – 59%
	Kurang 

	5
	< 54%
	Kurang sekali



Menurut Aqib (2010: 221) menyatakan bahwa: “…….Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dilihat telah tercapai 85% siswa yang telah mencapai persentase penilaian hasil belajar ≥ 70, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Siklus I 


Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar pada materi kemampuan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis siswa yang terdiri dari tiga siklus. Pelakasanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan observer (guru Bahasa Indonesia kelas V) yang membantu selama penelitian berlangsung. Pelaksanaan tindakan I dengan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah disusun, dimana peneliti bertindak sebagi guru. Peneliti melaksanakan pembelajaran seperti yang telah disusun dalam RPP. Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan peribahasa dalam karangan tulis dengan menggunakan metode PAKEM sebagai berikut:

1) Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa.

2) Guru mengadakan presensi.

3) Guru menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran, misalnya gambar, alat peraga, lembar kerja siswa (LKS) dan bahan ajar.

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan, serta dapat menggunakan “peribahasa” dalam karangan.

5) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari (menggali pengetahuan prasyarat) dengan serangkaian pertanyaan:
Contoh : 

Anak-anak, siapa yang tahu apa itu mengarang dan peribahasa?

6) Guru menuliskan contoh peribahasa “tong kosong nyaring bunyinya”, kemudian guru meminta siswa menyebutkan makna dari peribahasa tersebut.
7) Guru menjelaskan materi mengenai mengarang dan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis 
8) Guru meminta siswa untuk berkelompok dengan anggota masing-masing 6-7 siswa.
9) Guru membagikan nomor pada masing-masing siswa dalam setiap kelompok.
10) Kemudian guru membagikan LKS yang berisikan tentang  beberapa peribahasa dalam sebuah karangan, dan kemudian masing-masing kelompok menentukan makna dari peribahasa yang ada dalam LKS tersebut.
11) Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan mamastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
12) Guru berkeliling memberikan bimbingan kepada kelompok yang memerlukannya.
13) Guru mengundi nomor kelompok yang akan maju terlebih dahulu, kemudian mengundi nomor siswa yang akan maju untuk mempresentasikan hasil kelompoknya.
14) Guru mengundi kembali nomor kelompok dan nomor siswa yang lain.
15) Guru meminta pada setiap kelompok untuk menampilkan hasil kerjanya dengan mempresentasikan di depan kelas.
16) guru memberikan penguatan dengan memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.
17) Kemudian, guru menyuruh siswa untuk mengarang sebuah karangan serta menggunakan peribahasa dalam karangannya tersebut. 
4.1.1.1. Tahap Perecanaan Untuk  Melaksanakan Pembelajaran

Peneliti dan observer, serta pembimbing berdiskusi tentang hasil mengajar pratindakan. Adapun isi dari diskusi yang dilakukan yaitu: membuka youtobe untuk contoh pembelajaran PAKEM. Inti kegiatan  tim peneliti menghasilkan RPP sebagai berkut. 

Tim melakukan perevisian RPP yang sudah tersedia untuk digunakan dalam siklus I. RPP tersebut dapat dilihat sebagai dilampiran.
4.1.1.2. Tahap Pelaksananaan  
Peneliti mengajar berdasarkan RPP yang diamati observer dibantu guru kelas dan menggunakan sarana video. Guru melaksanakan pengajaran peribahasa dengan metode PAKEM. Indikator penilaian menulis peribahasa yang dibuat siswa ini terletak pada RRP (terlampir)
1. Siswa tidak mampu menulis peribahasa dengan benar.
2. 
Menyiapkan media video untuk mengamati pelaksanaan tindakan menulis peribahasa.
3. 
Guru menyiapkan  pedoman teks yang berisi tentang peribahasa
4. 
Guru mentabelkan nilai-nilai siswa dengan metode PAKEM.
4.1.1.3. Tahap Observasi untuk Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran


Observer melakukan oservasi aktivitas siswa. Siswa menunggu guru Bahasa Indonesia, ternyata mereka melihat kedatangan peneliti. Kondisi kelas tidak terlihat kesiapan siswa untuk menerima pelajaran dari peneliti. Aktivitas siswa ini dilaksanakan pada saat belajar mengajar berlangsung. Dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh skor dan persentase masing-masing indikator aktivitas siswa sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut:
1. Ketika melaksanakan tindakan yaitu (1) tindakan pembiasaan menggunakan peribahasa dalam karangan tulisan, (2) tindakan menulis karangan peribahasa dalam kalimat. Saat ini yang diuraikan adalah hasil tindakan pembiasaan penggunaan peribahasa didalam kelas yang dilakukan siswa berdasarkan intruksi guru (peneliti). Observer adalah teman sejawat yang memvidiokan kegiatan menulis peribahasa di kelas (video terlampir)

2. Peneliti bertindak sebagai guru yang memotivasi siswa untuk menulis pribahasa buku yang diberikan guru. Menurut hasil pengamatan terhadap siswa yang mengikuti acara pemutaran video tanpa tulisan  ialah siswa tidak aktif hanya guru saja yang aktif. Siswa mengguit-guit temannya dengan tangannya, sehingga temannya terganggu. sMenurut hasil pengamatan terhadap siswa pada saat latihan tulisan peribahasa dengan menggunakan mikrofon, masih ada siswa yang bermain–main , dan pada saat bermenulis peribahasa di depan masih ada siswa yang merasa tidak percaya diri, sehingga tulisan  dan isi menulis peribahasa yang disampaikan tidak jelas didengar siswa yang mendengar menulis beritanya. Siswa menggunakan mikrofon ada 2 orang siswa sedangkan yang lain tidak mau menggunakan mikrofon. Mereka mengatakan bahwa kalau mereka malu didengar orang lain tulisan nya, karena tulisan  kedengaran menjadi kuat. Guru menjawab “Tidak apa-apa. Hal ini hanya untuk pelatihan dan orang yang mendengar adalah teman-temannu”. 

3. Menurut hasil pengamatan bahwa siswa diasumsikan mampu memberikan komentar atau tanggapan terhadap peribahasa yang didengar dari guru Bahasa Indonesia.

Selanjutnya pengamatan seorang guru selama peneliti melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode PAKEM dilakukan oleh Slameto. Menurut hasil pengamatan guru tersebut bahwa peneliti  yang telah melaksanakan proses pembelajaran tidak menguasai kelas dengan baik. Ini terlihat dari video yangn diputarkan. Selain itu ini juga memperlihatkan guru tidak menguasai siswa. Artinya, siswa dibiarkan bercerita, ada siswa yang permisi keluar/ke toilet.

1. Siswa terlihat begitu tegang sewaktu berlangsung pembelajaran menulis peribahasa dalam karangan setelah menonton vidio. Siswa tidak diberi kesempatan untuk merilekskannya. Suasana dalam kelas terlihat kaku karena dimonopoli tindakan guru.  

2. Menurut hasil pengamatan juga, kemampuan peneliti dalam menguasai materi juga kurang baik. Di saat menjelaskan guru terlihat lebih sering melihat buku, sehingga kata-kata dalam menyampaikan materinya tidak teratur.

3. Menurut  hasil penelitian terhadap peneliti  pada saat mengajar ialah: peneliti tidak mendekorasi mimbar dengan baik. Dekorasi mimbar tidak terlihat menarik, sehingga anak-anak kurang termotivasi untuk bermenulis peribahasa di depan kelas.


Kesimpulan yang dapat ditetapkan selama proses pembelajaran menulis peribahasa berlangsung ketika siswa menonton video. Pelaksanaan pembelajaran menulis peribahasa tidak optimal karena kegiatan dimonopoli guru sehingga siswa merasa tegang. Oleh karena itu perlu ada perbaikan guru memberikan antara lain: (1)  mimbar menulis peribahasa, (2) cara penyampaian guru tentang cara bermenulis peribahasa.


Setelah mengimplementasikan tindakan pembelajaran pada siklus I, pelaksanaan observasi dan tes, maka diperoleh aktivitas siswa dan hasil belajar siswa berturut-turut sebagai berikut:

TABEL VII
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (AKTIF)

PADA SIKLUS I

	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	A
	CA
	KA

	1
	Ahmad Riduwan
	
	
	(

	2
	Aji
	(
	
	

	3
	Aqila Syafira
	(
	
	

	4
	Al Azmi
	(
	
	

	5
	Aura Latifa Adha
	
	
	

	6
	Dewi Lestari
	
	
	

	7
	Duwi Ramadhani
	
	
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	
	
	(

	9
	Fahri Husaeni
	
	
	(

	10
	Gerrald Alfatih
	(
	
	

	11
	Hafis Syahputra
	(
	
	

	12
	Khairil Anwar
	
	(
	

	13
	Ahmad Riduwan
	
	(
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	(
	

	16
	Muhammad Firja
	(
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	(
	
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	(
	
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	
	
	(

	21
	Salwa El Sabila
	
	
	(

	22
	Yunita Sari
	
	
	(

	23
	Zahira Kirani
	
	(
	

	24
	Zahra Kirana
	
	(
	

	25
	Abdurrahman
	(
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	(
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	(
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	(
	
	

	29
	Bayu Perdana
	(
	
	

	30
	Bayu Segara
	(
	
	

	31
	Dika Sahputra
	(
	
	

	32
	Dinda Azzahra
	(
	
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	(
	
	

	34
	Khaira Salwa
	(
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	
	
	(

	36
	M Daffa
	
	
	(

	37
	Mhd Rizky Aditya
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	(
	
	

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	(
	
	

	Jaumlah
	22
	5
	8

	Presentase
	10,26
	56,41
	12,82


Keterangan :

A
= Aktif

CA
= Cukup Aktif

KA
= Kurang Aktif


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria aktif terdapat 4 siswa atau 10,26% yang termasuk dalam kategori sangat aktif, 22 siswa atau 56,41% yang termasuk dalam kategori aktif, 5 siswa atau 12,82% yang termasuk dalam kategori cukup aktif dan 8 siswa atau 20,51 yang termasuk dalam kategori kurang aktif. 
TABEL VIII
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (EFEKTIF) 

PADA SIKLUS I

	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SE
	E
	CE
	KE

	1
	Ahmad Riduwan
	
	
	(
	

	2
	Aji
	
	
	(
	

	3
	Aqila Syafira
	
	
	(
	

	4
	Al Azmi
	
	
	(
	

	5
	Aura Latifa Adha
	
	
	(
	

	6
	Dewi Lestari
	
	
	(
	

	7
	Duwi Ramadhani
	
	
	(
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	
	
	
	(

	9
	Fahri Husaeni
	
	
	
	(

	10
	Gerrald Alfatih
	
	(
	
	

	11
	Hafis Syahputra
	
	
	(
	

	12
	Khairil Anwar
	
	
	(
	

	13
	M. Fadly
	
	
	(
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	
	(
	

	16
	Muhammad Firja
	
	(
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	
	
	(
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	
	
	(
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	(
	
	
	

	21
	Salwa El Sabila
	
	(
	
	

	22
	Yunita Sari
	(
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	
	
	(
	

	24
	Zahra Kirana
	
	
	(
	

	25
	Abdurrahman
	
	(
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	
	(
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	
	(
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	
	
	(
	

	29
	Bayu Perdana
	
	
	(
	

	30
	Bayu Segara
	
	
	(
	

	31
	Dika Sahputra
	
	
	(
	

	32
	Dinda Azzahra
	
	(
	
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	
	(
	
	

	34
	Khaira Salwa
	
	(
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	
	
	
	(

	36
	M Daffa
	
	
	
	(

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	
	
	
	(

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	
	
	
	(

	Jumlah
	3
	11
	19
	6

	Persentase
	7,69
	28,21
	48,72
	15,38


Keterangan :

SE
= Sangat Efektif

E
= Efektif

CE
= Cukup Efektif

KE
= Kurang Efektif


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria efektif terdapat 3 siswa atau 7,69% yang termasuk dalam kategori sangat efektif, 11 siswa atau 28,21% yang termasuk dalam kategori efektif, 19 siswa atau 48,72% yang termasuk dalam kategori cukup efektif dan 6  siswa atau 15,38% yang termasuk dalam kategori kurang efektif. 


Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan disajikan pada tabel berikut:
TABEL IX  
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

(MENYENANGKAN) PADA SIKLUS I

	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SM
	M
	CM
	KM

	1
	Ahmad Riduwan
	
	(
	
	

	2
	Aji
	
	(
	
	

	3
	Aqila Syafira
	
	
	(
	

	4
	Al Azmi
	
	
	(
	

	5
	Aura Latifa Adha
	(
	
	
	

	6
	Dewi Lestari
	
	
	(
	

	7
	Duwi Ramadhani
	
	
	(
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	
	
	
	(

	9
	Fahri Husaeni
	
	
	
	(

	10
	Gerrald Alfatih
	
	
	(
	

	11
	Hafis Syahputra
	
	
	(
	

	12
	Khairil Anwar
	(
	
	
	

	13
	M. Fadly
	(
	
	
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	
	(
	

	16
	Muhammad Firja
	
	(
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	
	
	(
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	
	
	(
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	(
	
	
	

	21
	Salwa El Sabila
	
	(
	
	

	22
	Yunita Sari
	(
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	
	
	(
	

	24
	Zahra Kirana
	
	
	(
	

	25
	Abdurrahman
	
	
	(
	

	26
	Andrean Syahputra
	
	
	(
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	
	
	(
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	
	
	(
	

	29
	Bayu Perdana
	
	
	(
	

	30
	Bayu Segara
	
	
	(
	

	31
	Dika Sahputra
	
	
	(
	

	32
	Dinda Azzahra
	
	
	
	(

	33
	M. Fadiel Harahap
	
	
	
	(

	34
	Khaira Salwa
	
	
	
	(

	35
	Miftahul Arzaqia
	
	
	
	(

	36
	M Daffa
	
	
	
	(

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	
	
	
	(

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	
	
	
	(

	Jumlah
	6
	6
	18
	9

	Persentase
	15,38
	15,38
	46,15
	23,08


Keterangan :

SM
= Sangat Menyenangkan

M
= Menyenangkan

CM
= Cukup Menyenangkan

KM
= Kurang Menyenangkan


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan terdapat 6 siswa atau 15,38% yang termasuk dalam kategori sangat menyenangkan, 6 siswa atau 15,38% yang termasuk dalam kategori menyenangkan, 18 siswa atau 46,15% yang termasuk dalam kategori cukup menyenangkan dan 9  siswa atau 23,08% yang termasuk dalam kategori kurang menyenangkan. 

Berdasarkan uraian hasil observasi aktivitas siswa di atas, maka secara keseluruhan dapat  dirangkum pada tabel dibawah ini:
TABEL X
RANGKUMAN HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
PADA SIKLUS I

	No
	Aktivitas yang Diamati
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	Aktif
	Aktif
	22
	56,41

	
	
	Cukup Aktif
	5
	12,82

	
	
	Kurang Aktif
	8
	20,51

	2
	Kreatif
	Sangat Kreatif
	5
	12,82

	
	
	Kreatif
	2
	5,13

	
	
	Cukup Kreatif
	8
	20,51

	
	
	Kurang Kreatif
	24
	61,54

	3
	Efektif
	Sangat Efektif
	3
	7,69

	
	
	Efektif
	11
	28,21

	
	
	Cukup Efektif
	19
	48,72

	
	
	Kurang Efektif
	6
	15,38

	4
	Menyenangkan
	Sangat Menyenangkan
	6
	15,38

	
	
	Menyenangkan
	6
	15,38

	
	
	Cukup Menyenangkan
	18
	46,15

	
	
	Kurang Menyenangkan
	9
	23,08


4.1.1.4. Kemampuan Menggunakan Peribahasa


Untuk mengetahui kemampuan menggunakan peribahasa siswa melalui metode PAKEM maka pada akhir siklus I diberikan tes. Tes ini dilakukan selama 30 menit pada jam terakhir. Pada saat pelaksanaan tes siklus I ini dihadiri 39 orang siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar, dan tidak ada siswa yang tidak hadir. Kemampuan menggunakan peribahasa selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL XI
KEMAMPUAN MENGUNAKAN PERIBAHASA PADA SIKLUS I

	No
	Nama Siswa
	Skor
	Keterangan

	1
	Ahmad Riduwan
	30
	Tidak Tuntas

	2
	Aji
	40
	Tidak Tuntas

	3
	Aqila Syafira
	40
	Tidak Tuntas

	4
	Al Azmi
	60
	Tidak Tuntas

	5
	Aura Latifa Adha
	80
	Tuntas

	6
	Dewi Lestari
	70
	Tuntas

	7
	Duwi Ramadhani
	20
	Tidak Tuntas

	8
	Ezza Al Hafiz
	20
	Tidak Tuntas

	9
	Fahri Husaeni
	70
	Tuntas

	10
	Gerrald Alfatih
	30
	Tidak Tuntas

	11
	Hafis Syahputra
	50
	Tidak Tuntas

	12
	Khairil Anwar
	70
	Tuntas

	13
	M. Fadly
	50
	Tidak Tuntas

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	40
	Tidak Tuntas

	15
	Muhammad Fadillah 
	80
	Tuntas

	16
	Muhammad Firja
	40
	Tidak Tuntas

	17
	Muhammad Iqbal
	40
	Tidak Tuntas

	18
	M Rizki Wahyuda
	30
	Tidak Tuntas

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	30
	Tidak Tuntas

	20
	Nazwa Alfidi
	70
	Tuntas

	21
	Salwa El Sabila
	60
	Tidak Tuntas

	22
	Yunita Sari
	60
	Tidak Tuntas

	23
	Zahira Kirani
	50
	Tidak Tuntas

	24
	Zahra Kirana
	50
	Tidak Tuntas

	25
	Abdurrahman
	70
	Tuntas

	26
	Andrean Syahputra
	70
	Tuntas

	27
	Ashailika Tsuraya
	80
	Tuntas

	28
	Aura Nurkhaliza
	50
	Tidak Tuntas

	29
	Bayu Perdana
	20
	Tidak Tuntas

	30
	Bayu Segara
	40
	Tidak Tuntas

	31
	Dika Sahputra
	60
	Tidak Tuntas

	32
	Dinda Azzahra
	70
	Tuntas

	33
	M. Fadiel Harahap
	60
	Tidak Tuntas

	34
	Khaira Salwa
	30
	Tidak Tuntas

	35
	Miftahul Arzaqia
	30
	Tidak Tuntas

	36
	M Daffa
	60
	Tidak Tuntas

	37
	Mhd Rizky Aditya
	20
	Tidak Tuntas

	38
	Muhammad Wisnu 
	30
	Tidak Tuntas

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	30
	Tidak Tuntas

	Jumlah Skor
	1905

	Rata-rata
	48,84

	Tuntas
	10

	Tidak Tuntas
	29



Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh siswa secara keseluruhan yaitu 1905 dengan rata-rata 48,84, dan skor tertinggi yaitu 80 sedangkan skor terendah yaitu 20. Kemampuan menggunakan peribahasa pada siklus I dan ketuntasan belajar secara klasikal dapat dilihat secara umum pada tabel di bawah ini:
TABEL XII
KETUNTASAN KLASIKAL SISWA PADA SIKLUS I

	Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase Skor

	≥ 70
	10
	25,64%

	< 70
	29
	74,36%



Berdasarkan tabel di atas, diketahui ketuntasan belajar mencapai 25,64% yakni ada 10 orang siswa yang sudah mencapai nilai lebih dari 70, sedangkan yang belum mencapai nilai 70 yakni sebanyak 29 siswa atau 74,36%. Rata-rata hasil belajar I maupun ketuntasan belajar siswa masih rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggunakan peribahasa pada siklus I masih rendah dan belum mencapai kriteria yang diharapkan.


Ditinjau dari lembar jawaban siswa pada hasil tes belajar siklus I, tampaknya siswa sulit dalam menggunakan peribahasa dimana siswa dituntut untuk melakukan imajinasi yang belum mereka lakukan sebelumnya. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya partisipasi siswa tersebut pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode PAKEM yang menyebabkan siswa merasa sulit dalam menggunakan peribahasa pada siklus I. 


Pada awal pelaksanaan siklus I, kondisi kelas belum kondusif untuk belajar, karena kebiasaan siswa bicara walau guru sudah berada di kelas. Pada umumnya siswa belum mengerti bagaimana belajar dengan baik. Setelah guru memberikan arahan barulah kondisi kelas mulai siap untuk belajar. Kemudian guru menjelaskan bagaimana cara belajar yang akan dilakukan, monsosialisasikan tugas dan kegiatan yang dilakukan siswa melalui metode PAKEM, kemudian barulah dimulai pelajaran dengan menggunakan metode PAKEM.


Belajar dengan menggunakan metode PAKEM ini ternyata tidaklah semudah yang dibayangkan. Selain membutuhkan waktu yang lama dan daya pikir yang baik, peneliti juga kelelahan dalam mengontrol siswa untuk melakukan imajinasi yang baik. Pada saat melakukan metode PAKEM, peneliti sangat kelelahan dalam menertibkan kelas, karena siswa berlomba-lomba untuk menanyakan bagaimana melakukan imajinasi yang baik, sehingga memancing keributan di dalam kelas. Hal ini disadari oleh guru peneliti karena kurangnya kemampuan dalam menguasai kelas. Hal ini juga yang menyebabkan pembelajaran tidak kondusif. Peneliti menyadari banyak sekali kekurangan-kekurangan peneliti, seperti belum sepenuhnya mampu memberikan penguatan kepada siswa, menguasai kelas, dan memahami karakteristik siswa.
4.1.1.5. Tahap Refleksi
Setelah siswa menghasilkan karangan yang berisi peribahasa maka siswa memperoleh sejumlah penghargaan;
Pujian : ternyata pandai menggunakan peribahasa walaupun 1 peribahasa.
Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru mengajar secara konvensiaonal atau tidak PAKEM.
Dengan demikian guru menyimpulkan bahwa peneliti telah berhasil melaksanakan PAKEM walaupun skor kemampuan mengarang hanya reratanya rendah.

Mengingat bahwa aktivitas siswa masih dalam kriteria kurang dan persentase pencapaian ketuntasan klasikal masih 25,64%, maka diputuskan untuk melanjutkan tindakan pada siklus kedua. Dalam pembelajaran siklus II guru perlu melakukan penguatan dalam hal:

1) Lebih memberikan pendekatan dan motivasi kepada siswa yang kurang aktif dan yang mengalami kesulitan.

2) Memberikan pengakuan atau penghargaan kepada siswa yang telah berhasil.

3) Peneliti lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan metode PAKEM.

4) Membantu siswa agar lebih mudah dalam melakukan menggunakan peribahasa dalam suatu karangan.

Kesulitan dari pihak guru dalam hal ini ialah peneliti, guru merasa kesulitan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mencerminkan model PAKEM. Guru harus bisa memunculkan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam RPP tersebut. Selain itu, guru juga kesulitan dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang sesuai dengan model PAKEM. Hambatan lain berkaitan dengan alokasiwaktu, guru kesulitan dalam mengatur waktu sehingga mengakibatkan guru menjadi terburu-buru dalam mengajar. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa karena saat guru menjelaskan materi terlalu cepat dan hanya sedikit soal-soal latihan yang diajarkan pada siswa. Dari hambatan guru tersebut dapat dikatakan bahwa guru masih kesulitan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif karena tuntas belajar belajar klasikal masih rendah.

4.1.1.5.1. Asumsi Tindakan


Dengan demikian dapat diasumsi setiap guru yang mengajar dengan metode PAKEM maka siswa sangat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
4.1.1.5.2. Hipotesis Tindakan


Karena peneliti melihat siklus yang pertama belum berhasil seperti yang diharapkan maka dilanjutkan ke siklus yang ke II, dasar kegagalan ketidak mampuan dilihat dari hasil pretest dan protest.
4.1.2. Siklus II

4.1.2.1. Tahap Perecanaan  Untuk  Melaksanakan Pembelajaran

Peneliti dan observer, pembimbing berdiskusi tentang hasil mengajar pra tindakan. Adapun isi dari diskusi tersebut yaitu: membuka youtobe untuk contoh pembelajaran PAKEM. Inti kegiatan  tim peneliti menghasilkan RPP terlampir.
4.1.2.2. Tahap Observasi Untuk  Melaksanakan Pembelajaran

Observer  melakukan observasi aktivitas siswa. Aktivitas siswa ini dilaksanakan pada saat belajar mengajar berlangsung. Ketika melaksanakan tindakan yaitu (1) tindakan pembiasaan menggunakan peribahasa dalam karangan tulsan, (2) tindakan menulis karangan peribahasa dalam kalimat. Saat ini yang diuraikan adalah hasil tindakan pembiasaan penggunaan peribahasa didalam kelas yang dilakukan siswa berdasarkan intruksi guru (peneliti). Observer adalah teman sejawat yang memvideokan kegiatan menulis peribahasa di kelas.
Peneliti bertindak sebagai guru yang memotivasi siswa untuk menulis pribahasa buku yang diberikan guru. Menurut hasil pengamatan terhadap siswa yang mengikuti acara pemutaran video tanpa tulisan  ialah siswa tidak aktif hanya guru saja yang aktif. Siswa mengguit–guit temannya dengan tangannya, sehingga temannya terganggu. Menurut hasil pengamatan terhadap siswa pada saat latihan tulisan peribahasa dengan menggunakan mikrofon, masih ada siswa yang bermain–main , dan pada saat bermenulis peribahasa di depan masih ada siswa yang merasa tidak percaya diri, sehingga tulisan  dan isi menulis peribahasa yang disampaikan tidak jelas didengar siswa yang mendengar menulis beritanya. Mereka mengatakan bahwa kalau mereka malu didengar orang lain tulisan nya, karena tulisan  kedengaran menjadi kuat. Guru menjawab “ Tidak apa-apa. Hal ini hanya untuk pelatihan dan orang yang mendengar adalah teman-temannu”. 

Menurut hasil pengamatan bahwa siswa belum mampu memberikan komentar atau tanggapan terhadap menulis peribahasa yang didengar.

Selanjutnya pengamatan seorang guru selama peneliti melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode PAKEM dilakukan oleh Slameto. Menurut hasil pengamatan guru tersebut bahwa peneliti  yang telah melaksanakan proses pembelajaran tidak menguasai kelas dengan baik. Ini terlihat dari video yang diputarkan. Selain itu ini juga memperlihatkan guru tidak menguasai siswa. Artinya, siswa dibiarkan bercerita, ada siswa yang permisi keluar/ ke toilet.

1. Siswa terlihat begitu tegang sewaktu berlangsung pembelajaran menulis peribahasa dalam karangan setelah menonton vidio. Siswa tidak diberi kesempatan untuk merilekskannya. Suasana dalam kelas terlihat kaku karena dimonopoli tindakan guru.

2. Menurut hasil pengamatan juga, kemampuan peneliti dalam menguasai materi juga kurang baik. Di saat menjelaskan guru terlihat lebih sering melihat buku, sehingga kata-kata dalam menyampaikan materinya tidak teratur.

3. Menurut  hasil penelitian terhadap peneliti  pada saat mengajar ialah: peneliti tidak mendekorasi mimbar dengan baik. Dekorasi mimbar tidak terlihat menarik, sehingga anak-anak kurang termotivasi untuk bermenulis peribahasa di depan kelas.


Kesimpulan yang dapat ditetapkan selama proses pembelajaran menulis peribahasa berlangsung ketika siswa menonton video. Pelaksanaan pembelajaran menulis peribahasa tidak optimal karena kegiatan dimonopoli guru sehingga siswa merasa tegang. Oleh karena itu perlu ada perbaikan guru memberikan antara lain: (1)  mimbar menulis peribahasa, (2) cara penyampaian guru tentang cara bermenulis peribahasa.

4.1.2.3. Tahap Pelaksananaan  
Indikator penilaian menulis peribahasa yang dibuat siswa ini terletak pada RRP (terlampir)
1. Siswa tidak mampu menulis peribahasa dengan benar.
2. Menyiapkan media video untuk mengamati pelaksanaan tindakan menulis peribahasa.
3. Guru menyiapkan  pedoman teks 

Setelah merencanakan kembali tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II ini, maka langkah selanjutnya yaitu menerapkannya pada proses pembelajaran di dalam kelas. Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan peribahasa dalam karangan tulis dengan menggunakan metode PAKEM sebagai berikut:

1) Siswa menuliskan contoh peribahasa “tong kosong nyaring bunyinya”, kemudian guru meminta siswa menyebutkan makna dari peribahasa tersebut.
2) Siswa menjelaskan materi mengenai mengarang dan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis 
3) Siswa meminta siswa untuk berkelompok dengan anggota masing-masing 6-7 siswa.
4) Siswa membagikan nomor pada masing-masing siswa dalam setiap kelompok.
5) Kemudian guru membagikan LKS yang berisikan tentang beberapa peribahasa dalam sebuah karangan, dan kemudian masing-masing kelompok menentukan makna dari peribahasa yang ada dalam LKS.


Dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh skor dan persentase masing-masing indikator aktivitas siswa sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut:
TABEL XIII
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (AKTIF) 

PADA SIKLUS II
	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	A
	CA
	KA

	1
	Ahmad Riduwan
	
	(
	

	2
	Aji
	
	
	(

	3
	Aqila Syafira
	(
	
	

	4
	Al Azmi
	(
	
	

	5
	Aura Latifa Adha
	(
	
	

	6
	Dewi Lestari
	(
	
	

	7
	Duwi Ramadhani
	
	(
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	(
	
	

	9
	Fahri Husaeni
	
	(
	

	10
	Gerrald Alfatih
	
	(
	

	11
	Hafis Syahputra
	(
	
	

	12
	Khairil Anwar
	
	(
	

	13
	Ahmad Riduwan
	
	(
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	(
	

	16
	Muhammad Firja
	(
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	(
	
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	(
	
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	
	(
	

	21
	Salwa El Sabila
	(
	
	

	22
	Yunita Sari
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	
	(
	

	24
	Zahra Kirana
	
	(
	

	25
	Abdurrahman
	(
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	(
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	(
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	(
	
	

	29
	Bayu Perdana
	
	
	(

	30
	Bayu Segara
	
	
	(

	31
	Dika Sahputra
	(
	
	

	32
	Dinda Azzahra
	
	(
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	
	(
	

	34
	Khaira Salwa
	
	(
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	(
	
	

	36
	M Daffa
	(
	
	

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	
	(
	

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	
	(
	

	Jaumlah
	18
	8
	3

	Presentase
	46,15
	20,51
	7,69


Keterangan :

A
= Aktif

CA
= Cukup Aktif

KA
= Kurang Aktif


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria aktif terdapat 10 siswa atau 25,64% yang termasuk dalam kategori sangat aktif, 18 siswa atau 46,15% yang termasuk dalam kategori aktif, 8 siswa atau 20,51% yang termasuk dalam kategori cukup aktif dan 3 siswa atau 7,69 yang termasuk dalam kategori kurang aktif. Bila dilihat dari hasil observasi siswa pada siklus I dimana siswa yang sangat aktif sebanyak 4 siswa atau 10,26%, maka pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 10 siswa atau 25,64%. Dari hasil tersebut juga menunjukkan bahwa siswa yang kurang aktif semakin berkurang.

Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria kreatif disajikan pada tabel berikut:

TABEL XIV
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (KREATIF) 

PADA SIKLUS II

	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SK
	K
	CK
	KK

	1
	Ahmad Riduwan
	
	(
	
	

	2
	Aji
	
	
	(
	

	3
	Aqila Syafira
	
	
	(
	

	4
	Al Azmi
	
	
	(
	

	5
	Aura Latifa Adha
	
	(
	
	

	6
	Dewi Lestari
	(
	
	
	

	7
	Duwi Ramadhani
	
	(
	
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	(
	
	
	

	9
	Fahri Husaeni
	
	(
	
	

	10
	Gerrald Alfatih
	
	
	
	(

	11
	Hafis Syahputra
	
	
	(
	

	12
	Khairil Anwar
	
	
	(
	

	13
	M. Fadly
	
	(
	
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	(
	
	
	

	16
	Muhammad Firja
	
	
	
	(

	17
	Muhammad Iqbal
	
	
	
	(

	18
	M Rizki Wahyuda
	
	
	
	(

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	
	
	(

	20
	Nazwa Alfidi
	
	
	(
	

	21
	Salwa El Sabila
	
	
	(
	

	22
	Yunita Sari
	
	
	(
	

	23
	Zahira Kirani
	
	
	
	(

	24
	Zahra Kirana
	
	(
	
	

	25
	Abdurrahman
	(
	
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	(
	
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	(
	
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	
	
	
	(

	29
	Bayu Perdana
	
	(
	
	

	30
	Bayu Segara
	
	(
	
	

	31
	Dika Sahputra
	
	(
	
	

	32
	Dinda Azzahra
	
	
	(
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	(
	
	
	

	34
	Khaira Salwa
	(
	
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	
	
	(
	

	36
	M Daffa
	
	
	
	(

	37
	Mhd Rizky Aditya
	
	(
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	
	(
	
	

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	
	(
	
	

	Jumlah
	8
	13
	10
	8

	Persentase
	20,51
	33,33
	25,64
	20,51


Keterangan :

SK
= Sangat Kreatif

K
= Kreatif

CK
= Cukup Kreatif

KK
= Kurang Kreatif


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria kreatif terdapat 8 siswa atau 20,51% yang termasuk dalam kategori sangat kreatif, 13 siswa atau 33,33% yang termasuk dalam kategori kreatif, 10 siswa atau 25,64% yang termasuk dalam kategori cukup kreatif dan 8  siswa atau 20,51% yang termasuk dalam kategori kurang kreatif. 


Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria efektif disajikan pada tabel berikut:
TABEL XV
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (EFEKTIF) 

PADA SIKLUS II

	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SE
	E
	CE
	KE

	1
	Ahmad Riduwan
	
	(
	
	

	2
	Aji
	
	(
	
	

	3
	Aqila Syafira
	
	(
	
	

	4
	Al Azmi
	
	(
	
	

	5
	Aura Latifa Adha
	
	(
	
	

	6
	Dewi Lestari
	
	
	(
	

	7
	Duwi Ramadhani
	
	
	(
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	(
	
	
	

	9
	Fahri Husaeni
	(
	
	
	

	10
	Gerrald Alfatih
	(
	
	
	

	11
	Hafis Syahputra
	(
	
	
	

	12
	Khairil Anwar
	(
	
	
	

	13
	M. Fadly
	(
	
	
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	
	(
	

	16
	Muhammad Firja
	
	(
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	
	
	(
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	
	
	(
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	(
	
	
	

	21
	Salwa El Sabila
	
	(
	
	

	22
	Yunita Sari
	(
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	
	
	(
	

	24
	Zahra Kirana
	
	
	(
	

	25
	Abdurrahman
	
	(
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	
	(
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	
	(
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	
	(
	
	

	29
	Bayu Perdana
	
	(
	
	

	30
	Bayu Segara
	
	(
	
	

	31
	Dika Sahputra
	
	
	(
	

	32
	Dinda Azzahra
	(
	
	
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	(
	
	
	

	34
	Khaira Salwa
	
	(
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	
	
	
	(

	36
	M Daffa
	
	
	
	(

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	
	
	
	(

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	
	
	
	(

	Jumlah
	11
	16
	8
	4

	Persentase
	28,21
	41,03
	20,51
	10,26


Keterangan :

SE
= Sangat Efektif

E
= Efektif

CE
= Cukup Efektif

KE
= Kurang Efektif


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria efektif terdapat 11 siswa atau 28,21% yang termasuk dalam kategori sangat efektif, 16 siswa atau 41,03% yang termasuk dalam kategori efektif, 8 siswa atau 20,51% yang termasuk dalam kategori cukup efektif dan 4  siswa atau 10,26% yang termasuk dalam kategori kurang efektif. 

Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan disajikan pada tabel berikut:
TABEL XVI
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (MENYENANGKAN) PADA SIKLUS II

	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SM
	M
	CM
	KM

	1
	Ahmad Riduwan
	
	(
	
	

	2
	Aji
	
	(
	
	

	3
	Aqila Syafira
	(
	
	
	

	4
	Al Azmi
	(
	
	
	

	5
	Aura Latifa Adha
	(
	
	
	

	6
	Dewi Lestari
	
	(
	
	

	7
	Duwi Ramadhani
	
	(
	
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	
	
	(
	

	9
	Fahri Husaeni
	
	
	(
	

	10
	Gerrald Alfatih
	
	(
	
	

	11
	Hafis Syahputra
	
	
	(
	

	12
	Khairil Anwar
	(
	
	
	

	13
	M. Fadly
	(
	
	
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	
	(
	

	16
	Muhammad Firja
	
	(
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	
	
	(
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	
	
	(
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	(
	
	
	

	21
	Salwa El Sabila
	
	(
	
	

	22
	Yunita Sari
	(
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	(
	
	
	

	24
	Zahra Kirana
	(
	
	
	

	25
	Abdurrahman
	(
	
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	(
	
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	
	
	(
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	
	
	(
	

	29
	Bayu Perdana
	
	(
	
	

	30
	Bayu Segara
	
	(
	
	

	31
	Dika Sahputra
	
	(
	
	

	32
	Dinda Azzahra
	
	
	
	(

	33
	M. Fadiel Harahap
	
	(
	
	

	34
	Khaira Salwa
	
	(
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	
	(
	
	

	36
	M Daffa
	
	
	
	(

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	(
	
	
	

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	(
	
	
	

	Jumlah
	14
	15
	8
	2

	Persentase
	35,90
	38,46
	20,51
	5,13


Keterangan :

SM
= Sangat Menyenangkan

M
= Menyenangkan

CM
= Cukup Menyenangkan

KM
= Kurang Menyenangkan


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan terdapat 14 siswa atau 35,90% yang termasuk dalam kategori sangat menyangkan, 15 siswa atau 38,46% yang termasuk dalam kategori menyenangkan, 8 siswa atau 20,51% yang termasuk dalam kategori cukup menyenangkan dan 2  siswa atau 5,13% yang termasuk dalam kategori kurang menyenangkan. 

Berdasarkan uraian hasil observasi aktivitas siswa di atas, maka secara keseluruhan dapat  dirangkum pada tabel dibawah ini:

TABEL XVII
RANGKUMAN HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PADA SIKLUS II

	No
	Aktivitas yang Diamati
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	Aktif
	Aktif
	18
	46,15

	
	
	Cukup Aktif
	8
	20,51

	
	
	Kurang Aktif
	3
	7,69

	2
	Kreatif
	Sangat Kreatif
	8
	20,51

	
	
	Kreatif
	13
	33,33

	
	
	Cukup Kreatif
	10
	25,64

	
	
	Kurang Kreatif
	8
	20,51

	3
	Efektif
	Sangat Efektif
	11
	28,21

	
	
	Efektif
	16
	41,03

	
	
	Cukup Efektif
	8
	20,51

	
	
	Kurang Efektif
	4
	10,26

	4
	Menyenangkan
	Sangat Menyenangkan
	14
	35,90

	
	
	Menyenangkan
	15
	38,46

	
	
	Cukup Menyenangkan
	8
	20,51

	
	
	Kurang Menyenangkan
	2
	5,13


4.1.2.4. Kemampuan Menggunakan Peribahasa


Untuk mengetahui kemampuan menggunakan peribahasa siswa melalui metode PAKEM maka pada akhir siklus II diberikan tes. Tes ini dilakukan selama 30 menit pada jam terakhir. Pada saat pelaksanaan tes siklus II ini dihadiri 39 orang siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar, dan tidak ada siswa yang tidak hadir. Kemampuan menggunakan peribahasa selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL XVIII
KEMAMPUAN MENGUNAKAN PERIBAHASA PADA SIKLUS II

	No
	Nama Siswa
	Skor
	Keterangan

	1
	Ahmad Riduwan
	70
	Tuntas

	2
	Aji
	70
	Tuntas

	3
	Aqila Syafira
	80
	Tuntas

	4
	Al Azmi
	60
	Tidak Tuntas

	5
	Aura Latifa Adha
	90
	Tuntas

	6
	Dewi Lestari
	80
	Tuntas

	7
	Duwi Ramadhani
	80
	Tuntas

	8
	Ezza Al Hafiz
	80
	Tuntas

	9
	Fahri Husaeni
	70
	Tuntas

	10
	Gerrald Alfatih
	50
	Tidak Tuntas

	11
	Hafis Syahputra
	50
	Tidak Tuntas

	12
	Khairil Anwar
	80
	Tuntas

	13
	M. Fadly
	80
	Tuntas

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	70
	Tuntas

	15
	Muhammad Fadillah 
	90
	Tuntas

	16
	Muhammad Firja
	60
	Tidak Tuntas

	17
	Muhammad Iqbal
	60
	Tidak Tuntas

	18
	M Rizki Wahyuda
	50
	Tidak Tuntas

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	40
	Tidak Tuntas

	20
	Nazwa Alfidi
	80
	Tuntas

	21
	Salwa El Sabila
	80
	Tuntas

	22
	Yunita Sari
	70
	Tuntas

	23
	Zahira Kirani
	60
	Tidak Tuntas

	24
	Zahra Kirana
	60
	Tidak Tuntas

	25
	Abdurrahman
	70
	Tuntas

	26
	Andrean Syahputra
	70
	Tuntas

	27
	Ashailika Tsuraya
	80
	Tuntas

	28
	Aura Nurkhaliza
	60
	Tidak Tuntas

	29
	Bayu Perdana
	80
	Tuntas

	30
	Bayu Segara
	50
	Tidak Tuntas

	31
	Dika Sahputra
	60
	Tidak Tuntas

	32
	Dinda Azzahra
	80
	Tuntas

	33
	M. Fadiel Harahap
	70
	Tuntas

	34
	Khaira Salwa
	70
	Tuntas

	35
	Miftahul Arzaqia
	70
	Tuntas

	36
	M Daffa
	70
	Tuntas

	37
	Mhd Rizky Aditya
	70
	Tuntas

	38
	Muhammad Wisnu 
	70
	Tuntas

	39
	Aura Nurkhaliza
	70
	Tuntas

	Jumlah Skor
	2700

	Rata-rata
	69,23

	Tuntas
	27

	Tidak Tuntas
	12



Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh siswa secara keseluruhan yaitu 2700 dengan rata-rata 69,23, dan skor tertinggi yaitu 90 sedangkan skor terendah yaitu 40. Kemampuan menggunakan peribahasa pada siklus II dan ketuntasan belajar secara klasikal dapat dilihat secara umum pada tabel di bawah ini:
TABEL XIX
KETUNTASAN KLASIKAL SISWA PADA SIKLUS II

	Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase Skor

	≥ 70
	27
	69,23%

	< 70
	12
	30,77%



Berdasarkan tabel di atas, diketahui ketuntasan belajar mencapai 69,23% yakni ada 27 orang siswa yang sudah mencapai nilai lebih dari 70, sedangkan yang belum mencapai nilai 70 yakni sebanyak 12 siswa atau 30,77%. Rata-rata hasil belajar II maupun ketuntasan belajar siswa masih rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggunakan peribahasa pada siklus II masih rendah dan belum mencapai kriteria yang diharapkan.


Pada siklus II ini nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40. Hal ini mungkin disebabkan karena siswa menganggap sepele pada saat menggunakan peribahasa dalam karangan tulis dan keterbatasan-keterbatasan lainnya yang membuat siswa merasa bahwa nilai yang nanti mereka peroleh tidak mempengaruhi nilai mereka. 


Pada siklus ini kondisi siswa dalam kelas sudah kondusif untuk belajar, sehingga guru/peneliti sudah terbantu dalam melaksanakan pembelajaran. Siswapun sudah mulai banyak yang mau merespon bila peneliti menyuruh siswa untuk melakukan imajinasi. Kemudian sudah mau mengungkapkan  apa yang tidak diketahuinya, walaupun mungkin apa yang mereka utarakan belum sepenuhnya benar, tetapi guru peneliti selalu berusaha membantu siswa untuk mengarahkan jawabannya ke arah yang benar. Dari hasil ini, dapat dilihat bahwa guru selalu membimbing siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung untuk mengarahkan siswa membuka paradigma berfikirnya.


Pada siklus II ini diperoleh aktivitas siswa yang masuk dalam kategori sangat aktif semakin meningkat, namun belum seluruhnya memiliki aktivitas yang sangat baik, hal ini dapat dilihat pada setiap aspek aktivitas yang diamati. Demikian juga untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan metode PAKEM dalam meningkatkan kemampuan menggunakan peribahasa dapat dilihat dari jawaban skor pada siklus II, skor jawaban siswa telah mengalami peningkatan karena 69,23% siswa telah aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan metode PAKEM.


Bila dilihat tes menggunakan peribahasa untuk siklus II, jumlah siswa 39 orang siswa dengan jumlah skor 2700, sehingga rata-ratanya 69,23. Sementara ketuntasan belajar siswa mencapai 69,23% yakni sebanyak  27 orang yang sudah mencapai nilai sama atau lebih dari 70, dan 12 orang siswa yang belum tuntas dengan persentase skor 30,77%. 


Dalam pelaksanaa tindakan siklus II ini, juga ditemukan kesulitan dalam implikasinya, antara lain aktivitas siswa masih didominasi beberapa orang tertentu saja. Waktu yang singkat sehingga saat pemberian skor waktu sudah habis. Akibat ini peneliti semakin sibuk untuk melakukan pengoreksian terhadap 39 orang siswa.
4.1.2.5. Refleksi


Setelah dilakukan analisis dan evaluasi dalam siklus II dapat direkomendasikan pelaksanaannya di siklus berikutnya agar dapat hasil yang lebih optimal yaitu:

1) Untuk lebih meratakan peningkatan aktivitas siswa dan keterlibatan siswa, maka guru memotivasi siswa dan memberikan lebih banyak contoh peribahasa yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Untuk lebih meningkatkan kemampuan menggunakan peribahasa perlu memperhatikan tugas-tugas siswa seperti mengoreksi PR dan mengembalikan kepada mereka.

3) Waktu berjalanya kegiatan belajar mengajar siswa harus lebih aktif dimana  siswa sebagai model bukan hanya siswa yang paling cepat menangkap materi pelajaran, tetapi memacu prestasi atau memotivasi siswa yang lama menangkap juga. Justru itu semua siswa harus ikut berperan dalam kegiatan belajar mengajar.

4) Pada waktu siklus II siswa masih ada yang bertanya ketika menggunakan peribahasa dalam karangan tulis,tetapi belum mencapai ketuntasan secara klasikal, namun pada siklus III guru lebih memperjelas materi yang siswa tidak tahu dan berharap siswa paham dan siswa dapat menyelesaikan tes  siklus III yang guru berikan dengan baik.


Selain kelemahan siswa, pada penelitian ini guru juga memiliki beberapa kesulitan yaitu dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mencerminkan model PAKEM. Guru masih belum bisa memunculkan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam RPP tersebut. Selain itu, guru juga kesulitan dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang sesuai dengan model PAKEM. Mengingat bahwa aktivitas siswa pada siklus II, khususnya pada beberapa pertemuan terakhir belum mencapai kriteria baik, dan persentase pencapaian ketuntasan klasikal masih mencapai 69,23%, maka diputuskan untuk melanjut ke siklus III.

Setelah siswa menghasilkan karangan yang berisi peribahasa maka siswa memperoleh sejumlah penghargaan;
1. Pujian : ternyata pandai menggunakan peribahasa walaupun 1 peribahasa.
2. Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru mengajar secara konvensiaonal atau tidak PAKEM.

 Dengan demikian guru menyimpulkan bahwa peneliti telah behasil melaksanakan PAKEM walaupun skor kemampuan mengarang hanya reratanya rendah.Dengan demikian guru harus mengajar kembali dengan metode PAKEM. Dibuatlah hipotesis tindakan siklus III.
Karena guru tidak berhasil mengajar dengan metode PAKEM untuk meningkatkan kemampuan menggunakan peribahasa dalam maka guru yang mahir melaksanakan metode PAKEM dapat meningkatkan kemampuan menulis peribahasa dalam karangan siswa.

1) Guru memberikan refleksi dengan menanyakan.
2) Guru memberikan tindak lanjut berupa PR.
4.1.2.5.1. Asumsi


Postes yang disusun dengan reliabel dan valid akan menunjukkan hasil tes yang relevan.
4.1.2.5.2. Hipotesis Tindakan


Jika isi tes kemampuan menggunakan peribahasa sesuai, maka jawaban ujian akan tinggi.
1.1.3. Siklus III 
1.1.3.1. Tahap Perecanaan  Untuk  Melaksanakan Pembelajaran

Peneliti dan observer, pembimbing berdiskusi tentang hasil mengajar pratindakan. Adapun isi diskusi yang dilakukan adalah membuka youtobe untuk contoh pembelajaran PAKEM. Inti kegiatan  tim peneliti menghasilkan RPP terlampir.
1.1.3.2. Tahap Pelaksananaan  
Indikator penilaian menulis peribahasa yang dibuat siswa ini terletak pada RRP (terlampir)
1. Siswa tidak mampu menulis peribahasa dengan benar.

2. Menyiapkan media video untuk mengamati pelaksanaan tindakan menulis peribahasa.

3. Guru menyiapkan  pedoman teks yang berisi tentang peribahasa

4. Guru mentabelkan nilai-nilai siswa dengan metode PAKEM.

Peneliti bertindak sebagai guru yang memotivasi siswa untuk menulis pribahasa buku yang diberikan guru. Menurut hasil pengamatan terhadap siswa yang mengikuti acara pemutaran video tanpa tulisan  ialah siswa tidak aktif hanya guru saja yang aktif. Siswa mengguit-guit temannya dengan tangannya, sehingga temannya terganggu.Menurut hasil pengamatan terhadap siswa pada saat latihan tulisan peribahasa dengan menggunakan mikrofon, masih ada siswa yang bermain-main, dan pada saat bermenulis peribahasa di depan masih ada siswa yang merasa tidak percaya diri, sehingga tulisan  dan isi menulis peribahasa yang disampaikan tidak jelas didengar siswa yang mendengar menulis beritanya. Siswa menggunakan mikrofon ada 2 orang siswa sedangkan yang lain tidak mau menggunakan mikrofon. Mereka mengatakan bahwa kalau mereka malu didengar orang lain tulisan nya, karena tulisan  kedengaran menjadi kuat. Guru menjawab “Tidak apa-apa. Hal ini hanya untuk pelatihan dan orang yang mendengar adalah teman-temannu”. 

Menurut hasil pengamatan bahwa siswa belum mampu memberikan komentar atau tanggapan terhadap menulis peribahasa yang didengar.

Selanjutnya pengamatan seorang guru selama peneliti melaksanakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode PAKEM dilakukan oleh Slameto. Menurut hasil pengamatan guru tersebut bahwa peneliti  yang telah melaksanakan proses pembelajaran tidak menguasai kelas dengan baik. Ini terlihat dari video yangn diputarkan. Selain itu ini juga memperlihatkan guru tidak menguasai siswa. Artinya, siswa dibiarkan bercerita, ada siswa yang permisi keluar/ ke toilet.

1. Siswa terlihat begitu tegang sewaktu berlangsung pembelajaran menulis peribahasa dalam karangan setelah menonton vidio. Siswa tidak diberi kesempatan untuk merilekskannya. Suasana dalam kelas terlihat kaku karena dimonopoli tindakan guru.  

2. Menurut hasil pengamatan juga, kemampuan peneliti dalam menguasai materi juga kurang baik. Di saat menjelaskan guru terlihat lebih sering melihat buku, sehingga kata-kata dalam menyampaikan materinya tidak teratur.

3. Menurut  hasil penelitian terhadap peneliti  pada saat mengajar ialah: peneliti tidak mendekorasi mimbar dengan baik. Dekorasi mimbar tidak terlihat menarik, sehingga anak-anak kurang termotivasi untuk bermenulis peribahasa di depan kelas.


Kesimpulan yang dapat ditetapkan selama proses pembelajaran menulis peribahasa berlangsung ketika siswa menonton video. Pelaksanaan pembelajaran menulis peribahasa tidak optimal karena kegiatan dimonopoli guru sehingga siswa merasa tegang. Oleh karena itu perlu ada perbaikan guru memberikan antara lain: (1)  mimbar menulis peribahasa, (2) cara penyampaian guru tentang cara menulis peribahasa.
1.1.3.3. Tahap Observasi Untuk  Melaksanakan Pembelajaran

Observer  melakukan observasi aktivitas siswa. Aktivitas siswa ini dilaksanakan pada saat belajar mengajar berlangsung. Ketika melaksanakan tindakan yaitu (1) tindakan pembiasaan menggunakan peribahasa dalam karangan tulisan, (2) tindakan menulis karangan peribahasa dalam kalimat. Saat ini yang diuraikan adalah hasil tindakan pembiasaan penggunaan peribahasa didalam kelas yang dilakukan siswa berdasarkan intruksi guru (peneliti). Observer adalah teman sejawat yang memvideokan kegiatan menulis peribahasa di kelas.

Dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh skor dan persentase masing-masing indikator aktivitas siswa sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut:
TABEL XX
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (AKTIF) 

PADA SIKLUS III
	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SA
	A
	CA
	KA

	1
	Ahmad Riduwan
	(
	
	
	

	2
	Aji
	(
	
	
	

	3
	Aqila Syafira
	(
	
	
	

	4
	Al Azmi
	(
	
	
	

	5
	Aura Latifa Adha
	(
	
	
	

	6
	Dewi Lestari
	(
	
	
	

	7
	Duwi Ramadhani
	(
	
	
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	
	(
	
	

	9
	Fahri Husaeni
	
	(
	
	

	10
	Gerrald Alfatih
	
	(
	
	

	11
	Hafis Syahputra
	
	(
	
	

	12
	Khairil Anwar
	
	
	(
	

	13
	M. Fadly
	
	
	(
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	(
	
	

	16
	Muhammad Firja
	(
	
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	(
	
	
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	(
	
	
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	(
	
	
	

	21
	Salwa El Sabila
	(
	
	
	

	22
	Yunita Sari
	(
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	(
	
	
	

	24
	Zahra Kirana
	(
	
	
	

	25
	Abdurrahman
	
	(
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	(
	
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	(
	
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	
	(
	
	

	29
	Bayu Perdana
	
	(
	
	

	30
	Bayu Segara
	
	(
	
	

	31
	Dika Sahputra
	
	(
	
	

	32
	Dinda Azzahra
	
	(
	
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	
	(
	
	

	34
	Khaira Salwa
	
	(
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	(
	
	
	

	36
	M Daffa
	(
	
	
	

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	(
	
	
	

	39
	Aura Nurkhaliza
	
	(
	
	

	Jumlah
	21
	16
	2
	0

	Persentase
	53,85
	41,03
	5,13
	0


Keterangan :

SA
= Sangat Aktif

A
= Aktif

CA
= Cukup Aktif

KA
= Kurang Aktif


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria aktif terdapat 21 siswa atau 53,85% yang termasuk dalam kategori sangat aktif, 16 siswa atau 41,03% yang termasuk dalam kategori aktif, 2 siswa atau 5,13% yang termasuk dalam kategori cukup aktif dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang aktif. Bila dilihat dari hasil observasi siswa pada siklus II dimana siswa yang sangat aktif sebanyak 10 siswa atau 25,64%, maka pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 21 siswa atau 53,85%. Dari hasil tersebut juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa mulai dari siklus I sampai dengan siklus III pada kategori sangat aktif.


Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria kreatif disajikan pada tabel berikut:

TABEL XXI
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (KREATIF) 

PADA SIKLUS III
	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SK
	K
	CK
	KK

	1
	Ahmad Riduwan
	(
	
	
	

	2
	Aji
	(
	
	
	

	3
	Aqila Syafira
	(
	
	
	

	4
	Al Azmi
	
	(
	
	

	5
	Aura Latifa Adha
	
	(
	
	

	6
	Dewi Lestari
	(
	
	
	

	7
	Duwi Ramadhani
	(
	
	
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	(
	
	
	

	9
	Fahri Husaeni
	(
	
	
	

	10
	Gerrald Alfatih
	
	(
	
	

	11
	Hafis Syahputra
	(
	
	
	

	12
	Khairil Anwar
	(
	
	
	

	13
	M. Fadly
	
	(
	
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	
	(
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	(
	
	
	

	16
	Muhammad Firja
	
	(
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	
	(
	
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	
	(
	
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	(
	
	
	

	21
	Salwa El Sabila
	(
	
	
	

	22
	Yunita Sari
	(
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	
	(
	
	

	24
	Zahra Kirana
	
	(
	
	

	25
	Abdurrahman
	(
	
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	(
	
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	(
	
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	
	(
	
	

	29
	Bayu Perdana
	(
	
	
	

	30
	Bayu Segara
	
	(
	
	

	31
	Dika Sahputra
	
	(
	
	

	32
	Dinda Azzahra
	
	(
	
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	(
	
	
	

	34
	Khaira Salwa
	(
	
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	
	
	(
	

	36
	M Daffa
	(
	
	
	

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	(
	
	
	

	39
	Aura Nurkhaliza
	(
	
	
	

	Jumlah
	23
	15
	1
	

	Persentase
	58,97
	38,46
	2,56
	


Keterangan :

SK
= Sangat Kreatif

K
= Kreatif

CK
= Cukup Kreatif

KK
= Kurang Kreatif


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria kreatif terdapat 23 siswa atau 58,97% yang termasuk dalam kategori sangat kreatif, 15 siswa atau 38,46% yang termasuk dalam kategori kreatif, 1 siswa atau 2,56% yang termasuk dalam kategori cukup kreatif dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang kreatif. 

Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria efektif disajikan pada tabel berikut:
TABEL XXII
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (EFEKTIF) 

PADA SIKLUS III
	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SE
	E
	CE
	KE

	1
	Ahmad Riduwan
	(
	
	
	

	2
	Aji
	(
	
	
	

	3
	Aqila Syafira
	(
	
	
	

	4
	Al Azmi
	
	(
	
	

	5
	Aura Latifa Adha
	
	(
	
	

	6
	Dewi Lestari
	(
	
	
	

	7
	Duwi Ramadhani
	(
	
	
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	(
	
	
	

	9
	Fahri Husaeni
	(
	
	
	

	10
	Gerrald Alfatih
	(
	
	
	

	11
	Hafis Syahputra
	(
	
	
	

	12
	Khairil Anwar
	(
	
	
	

	13
	M. Fadly
	(
	
	
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	(
	
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	(
	
	

	16
	Muhammad Firja
	(
	
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	
	(
	
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	
	(
	
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	(
	
	
	

	21
	Salwa El Sabila
	
	(
	
	

	22
	Yunita Sari
	(
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	
	(
	
	

	24
	Zahra Kirana
	
	(
	
	

	25
	Abdurrahman
	(
	
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	(
	
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	(
	
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	(
	
	
	

	29
	Bayu Perdana
	(
	
	
	

	30
	Bayu Segara
	
	(
	
	

	31
	Dika Sahputra
	(
	
	
	

	32
	Dinda Azzahra
	(
	
	
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	(
	
	
	

	34
	Khaira Salwa
	(
	
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	
	(
	
	

	36
	M Daffa
	
	(
	
	

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	
	(
	
	

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	
	(
	
	

	Jumlah
	25
	14
	
	

	Persentase
	64,10
	35,90
	
	


Keterangan :

SE
= Sangat Efektif

E
= Efektif

CE
= Cukup Efektif

KE
= Kurang Efektif


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria efektif terdapat 25 siswa atau 64,10% yang termasuk dalam kategori sangat efektif, 14 siswa atau 35,90% yang termasuk dalam kategori efektif dantidak ada siswa yang termasuk dalam kategori cukup efektif dan kurang efektif. Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan disajikan pada tabel berikut:
TABEL XXIII
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (MENYENANGKAN) PADA SIKLUS III
	No
	Nama Siswa
	Aktif

	
	
	SM
	M
	CM
	KM

	1
	Ahmad Riduwan
	(
	
	
	

	2
	Aji
	(
	
	
	

	3
	Aqila Syafira
	(
	
	
	

	4
	Al Azmi
	(
	
	
	

	5
	Aura Latifa Adha
	(
	
	
	

	6
	Dewi Lestari
	
	(
	
	

	7
	Duwi Ramadhani
	
	(
	
	

	8
	Ezza Al Hafiz
	(
	
	
	

	9
	Fahri Husaeni
	(
	
	
	

	10
	Gerrald Alfatih
	
	(
	
	

	11
	Hafis Syahputra
	(
	
	
	

	12
	Khairil Anwar
	(
	
	
	

	13
	M. Fadly
	(
	
	
	

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	(
	
	
	

	15
	Muhammad Fadillah 
	
	(
	
	

	16
	Muhammad Firja
	(
	
	
	

	17
	Muhammad Iqbal
	
	(
	
	

	18
	M Rizki Wahyuda
	
	(
	
	

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	
	(
	
	

	20
	Nazwa Alfidi
	(
	
	
	

	21
	Salwa El Sabila
	
	(
	
	

	22
	Yunita Sari
	(
	
	
	

	23
	Zahira Kirani
	(
	
	
	

	24
	Zahra Kirana
	(
	
	
	

	25
	Abdurrahman
	(
	
	
	

	26
	Andrean Syahputra
	(
	
	
	

	27
	Ashailika Tsuraya
	(
	
	
	

	28
	Aura Nurkhaliza
	(
	
	
	

	29
	Bayu Perdana
	
	(
	
	

	30
	Bayu Segara
	(
	
	
	

	31
	Dika Sahputra
	(
	
	
	

	32
	Dinda Azzahra
	
	(
	
	

	33
	M. Fadiel Harahap
	
	(
	
	

	34
	Khaira Salwa
	(
	
	
	

	35
	Miftahul Arzaqia
	(
	
	
	

	36
	M Daffa
	
	(
	
	

	37
	Mhd Rizky Aditya
	(
	
	
	

	38
	Muhammad Wisnu 
	(
	
	
	

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	(
	
	
	

	Jumlah
	27
	12
	0
	0

	Persentase
	69,23
	30,77
	0
	0


Keterangan :

SM
= Sangat Menyenangkan

M
= Menyenangkan

C
= Cukup Menyenangkan

KM
= Kurang Menyenangkan


Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada kriteria menyenangkan terdapat 27 siswa atau 69,23% yang termasuk dalam kategori sangat menyangkan, 12 siswa atau 30,77% yang termasuk dalam kategori menyenangkan dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori cukup menyenangkan dan kurang menyenangkan. 


Berdasarkan uraian hasil observasi aktivitas siswa di atas, maka secara keseluruhan dapat  dirangkum pada tabel dibawah ini:
TABEL XXIV
RANGKUMAN HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PADA SIKLUS III
	No
	Aktivitas yang Diamati
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase

	1
	Aktif
	Sangat Aktif
	21
	53,85

	
	
	Aktif
	16
	41,03

	
	
	Cukup Aktif
	2
	5,13

	
	
	Kurang Aktif
	0
	0

	2
	Kreatif
	Sangat Kreatif
	23
	58,97

	
	
	Kreatif
	15
	38,46

	
	
	Cukup Kreatif
	1
	2,56

	
	
	Kurang Kreatif
	0
	0

	3
	Efektif
	Sangat Efektif
	25
	64,10

	
	
	Efektif
	14
	35,90

	
	
	Cukup Efektif
	0
	0

	
	
	Kurang Efektif
	0
	0

	4
	Menyenangkan
	Sangat Menyenangkan
	27
	69,23

	
	
	Menyenangkan
	12
	30,77

	
	
	Cukup Menyenangkan
	0
	0

	
	
	Kurang Menyenangkan
	0
	0


1.1.3.4. Kemampuan Menggunakan Peribahasa


Untuk mengetahui kemampuan menggunakan peribahasa siswa melalui metode PAKEM maka pada akhir siklus III diberikan tes. Tes ini dilakukan selama 30 menit pada jam terakhir. Pada saat pelaksanaan tes siklus III ini dihadiri 39 orang siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar, dan tidak ada siswa yang tidak hadir. Kemampuan menggunakan peribahasa selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL XXV
KEMAMPUAN MENGUNAKAN PERIBAHASA PADA SIKLUS III
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Keterangan

	1
	Ahmad Riduwan
	80
	Tuntas

	2
	Aji
	90
	Tuntas

	3
	Aqila Syafira
	80
	Tuntas

	4
	Al Azmi
	70
	Tuntas

	5
	Aura Latifa Adha
	90
	Tuntas

	6
	Dewi Lestari
	80
	Tuntas

	7
	Duwi Ramadhani
	80
	Tuntas

	8
	Ezza Al Hafiz
	80
	Tuntas

	9
	Fahri Husaeni
	80
	Tuntas

	10
	Gerrald Alfatih
	70
	Tuntas

	11
	Hafis Syahputra
	70
	Tuntas

	12
	Khairil Anwar
	80
	Tuntas

	13
	M. Fadly
	80
	Tuntas

	14
	M. Fadel Al Aqsa
	70
	Tuntas

	15
	Muhammad Fadillah 
	90
	Tuntas

	16
	Muhammad Firja
	70
	Tuntas

	17
	Muhammad Iqbal
	70
	Tuntas

	18
	M Rizki Wahyuda
	70
	Tuntas

	19
	Nazifa Zulkarnaen
	50
	Tidak Tuntas

	20
	Nazwa Alfidi
	80
	Tuntas

	21
	Salwa El Sabila
	80
	Tuntas

	22
	Yunita Sari
	70
	Tuntas

	23
	Zahira Kirani
	80
	Tuntas

	24
	Zahra Kirana
	80
	Tuntas

	25
	Abdurrahman
	70
	Tuntas

	26
	Andrean Syahputra
	70
	Tuntas

	27
	Ashailika Tsuraya
	80
	Tuntas

	28
	Aura Nurkhaliza
	60
	Tidak Tuntas

	29
	Bayu Perdana
	80
	Tuntas

	30
	Bayu Segara
	50
	Tidak Tuntas

	31
	Dika Sahputra
	60
	Tidak Tuntas

	32
	Dinda Azzahra
	80
	Tuntas

	33
	M. Fadiel Harahap
	80
	Tuntas

	34
	Khaira Salwa
	80
	Tuntas

	35
	Miftahul Arzaqia
	90
	Tuntas

	36
	M Daffa
	80
	Tuntas

	37
	Mhd Rizky Aditya
	90
	Tuntas

	38
	Muhammad Wisnu 
	70
	Tuntas

	39
	Zidan Hafiz Nabawi
	80
	Tuntas

	Jumlah Skor
	2950

	Rata-rata
	75,64

	Tuntas
	35

	Tidak Tuntas
	4



Dari tabel di atas, diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh siswa secara keseluruhan yaitu 2950 dengan rata-rata 75,64, dan skor tertinggi yaitu 90 sedangkan skor terendah yaitu 50. Kemampuan menggunakan peribahasa pada siklus III dan ketuntasan belajar secara klasikal dapat dilihat secara umum pada tabel di bawah ini:

TABEL XXVI

KETUNTASAN KLASIKAL SISWA PADA SIKLUS III
	Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase Skor

	≥ 70
	35
	89,74%

	< 70
	4
	10,26%



Berdasarkan tabel di atas, diketahui ketuntasan belajar mencapai 89,74% yakni ada 35 orang siswa yang sudah mencapai nilai lebih dari 70, sedangkan yang belum mencapai nilai 70 yakni sebanyak 4 siswa atau 10,26%. Pada siklus III ini skor kemampuan menggunakan peribahasa yang tuntas meningkat hingga 35 orang siswa. Hal ini menunjukan bahwa lebih dari 89,74% siswa yang aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini juga diikuti oleh skor hasil kemampuan menggunakan peribahasa untuk siklus III, jumlah seluruh nilai siswa adalah 2950, sehingga diperoleh nilai rata-ratanya sebesar 75,64. Sementara ketuntasan belajar siswa mencapai 89,74% yakni ada sebanyak 35 orang siswa yang sudah mencapai nilai lebih dari 70.  Baik nilai rata-rata hasil belajar siswa maupun ketuntasan belajar siswa pada siklus III ini sudah mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 


Pada siklus III ini, siswa sudah terbiasa melakukan metode PAKEM, hanya saja ada beberapa siswa yang tidak peduli dan tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode PAKEM, sehingga ada beberapa siswa yang tidak tuntas dalam penelitian ini. Aktivitas siswa sudah sangat meningkat, mereka sangat tanggap dengan aksi yang dilakukan guru. Ketika guru menjelaskan metode PAKEM mereka sangat cepat memberikan respon secara spontan. Siswa sudah tidak sungkan lagi untuk meminta penjelasan dari guru bila kurang mengerti.
1.1.3.5. Refleksi



Mengingat bahwa aktivitas guru maupun aktivitas siswa pada siklus III, khususnya pada pertemuan terakhir sudah mencapai kriteria baik, dan persentase pencapaian ketuntasan klasikal telah mencapai 89,74%, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggunakan peribahasa telah meningkat melalui metode PAKEM dan diputuskan untuk tidak melanjut ke siklus berikutnya.

1.2. Pembahasan Penelitian


Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus III dengan menerapkan model PAKEM pada materi kemampuan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis, menunjukkan bahwa penelitian sudah sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti, sehingga penelitian ini dikatakan berhasil. Keberhasilan tersebut dilihat dari tercapainya seluruh indikator keberhasilan yang telah ditetapkan peneliti baik dari hasil belajar, aktivitas belajar maupun performansi guru.


Pada penelitian ini guru sudah mampu menerapkan model PAKEM  pada materi kemampuan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis dan menciptakan suasana pembelajaran yang diharapkan. Guru juga sudah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Sebagaimana yang dikemukakan Slameto (2011:1) bahwa PAKEM mengandung makna pembelajaran yang dirancang agar mengaktifkan siswa, mengembangkan inovasi dan kreativitas sehingga efektif namun tetap menyenangkan. 


Memotivasi peserta didik agar supaya lebih efektif dalam kegiatan belajar mengajar, maka pendidik harus dapat lebih aktif lagi dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik. Dalam hal inovasi, pendidik diharapkan dapat memunculkan inovasi-inovasi baru pada pembelajaran khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia, dan juga diharapkan dengan beberapa inovasi baru yang telah digali oleh peserta didik dan pendidik, dapat memberikan efek positif dalam pembelajaran dan memberikan sesuatu hal yang dinilai lebih agar peserta didik juga dapat lebih efektif dalam pembelajaran.


Pembelajaran kreatif yang dimaksud adalah bagaimana cara pendidik mengajar dengan memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk memilih caranya sendiri dalam belajar dan bertanya. Dari pendidik sendiri biasanya sudah diterapkan model kretifitas yang cukup dan pendidik juga sering menambah dengan beberapa kegiatan yang menunjang dalam hal pembelajaran. Peserta didik biasanya diberikan kebebasan dalam melakukan pembelajaran dalam kelas, akan tetapi peserta didik masih belum tepat dalam penerapanya, disitulah peran pendidik sangat diperlukan agar peserta didik tidak melenceng dalam pembelajaran.


Ada juga beberapa macam cara untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam pembelajaran dengan memberikan stimulus terhadap peserta didik, memberikan semangat belajar, mencoba memberikan pengertian dan memahami serta mencoba memberikan solusi terhadap masalah yang dirasakan peserta didik. Dengan pembelajaran yang cukup serta materi yang disampaikan kepada peserta didik dalam kondisi siap untuk menerima pelajaran dan pendidik juga siap dalam mengajar, maka tujuan pembelajaran sempurna telah dicapai dan pembelajaran juga terkondisikan. 


Apapun model yang diterapkan dalam pembelajaran yang penting tidak menyalahi aturan sekolah, adapun pendidik memberikan tugas atau latihan adalah hal baik, karena mendorong peserta didik untuk belajar secara kreatif dalam menyelesaikan permasalahan atau kesulitan-kesulitan peserta didik. Model PAKEM diharapkan dapat meningkatkan perilaku peserta didik yang baik, adapun hasil dari model yang diterapkan adalah mengusahakan peserta didik untuk dapat memahami pelajaran dengan baik, prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah daya ingat peserta didik, kondisi jasmani, situasi belajar, penguasaan dan penangkapan materi yang diberikan. Model PAKEM hanya sebatas memberikan daya kreatif peserta didik sehingga dari model ini peserta didik mempunyai nilai yang baik dalam belajar.


Dari semua data yang dipaparkan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menerapkan model PAKEM harus memperhatikan kondisi peserta didik baik secara psikologis maupun secara kemampuan peserta didik serta dilihat dari cara bagaimana peserta didik berfikir. Sekecil apapun pendidik harus mampu memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat mempelajari dan melaksanakan tugasnya dengan baik, karena pada dasarnya pendidik mempunyai tugas yang sangat besar demi terwujudnya anak didik yang mempunyai wawasan keilmuan serta mempunyai Sumber Daya Manusia (SDM) yaang unggul dalam segala bidang.


Pendidik selama ini selalu melakukan percobaan dengan beberapa model salah satunya adalah PAKEM, dengan model ini pendidik masih menemukan kejanggalan dari segi waktu, dan kesempatan. Maksudnya guru dalam waktu itu masih kurang, dianggap kurang karena didalam pembelajaran hanya menyediakan 40 menit sedangkan dalam model pembelajaran PAKEM sekurang-kurangnya membutuhkan waktu yang lebih banyak lagi, agar tujuan dalam melaksanakan model pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan tuntas. Sedangkan kesempatan yang telah diperoleh untuk dapat melakukan model PAKEM ini masih terhambat, karena pendidik masih memiliki tugas lain selain mengajar. 


Model PAKEM memang membutuhkan cara yang komprehensif sehingga tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat mengenai sasaran dengan tepat. Artinya sebelum tugas diberikan sudah ditentukan tujuannya, mengenai pelajaran Bahasa Indonesia tujuannya adalah agar peserta didik mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik dan mengetahui manfaat dari Bahasa Indonesia serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu model PAKEM setelah peserta didik bersungguh-sungguh untuk mengerjakan, maka daya ingat peserta didik atas apa yang dikerjakan akan lebih tahan lama dan mudah untuk mengingatnya kembali. Khusus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan penulis rasa sudah maksimal, meskipun ada yang kurang bisa, tinggal pendidiknya sabar dan berusaha memberikan yang terbaik bagi anak-anaknya dalam pembelajaran selanjutnya. 


Melalui metode PAKEM terjadi peningkatan kemampuan menggunakan peribahasa siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar dilihat berdasarkan hasil tes kemampuan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis yang terdiri dari tiga tes yaitu tes hasil belajar I, II dan III. Kemudian mengenai hasil kemampuan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis dan persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut:
TABEL XXVII
HASIL KEMAMPUAN MENGGUNAKAN PERIBAHASA DAN KETUNTASAN BELAJAR SISWA DARI 

SIKLUS I S/D SIKLUS III
	Keterangan
	Siklus I 
	Siklus II
	Siklus III

	Rata-rata
	48,84
	69,23
	75,64

	Ketuntasan
	25,64%
	69,23%
	89,74%



Dari tabel di atas dapat dijelaskan peningkatan kemampuan menggunakan peribahasa dan ketuntasan belajar dari siklus I sampai siklus III, melalui rata-rata kemampuan menggunakan peribahasa yaitu tes hasil belajar I, II dan III. Dari siklus I ke siklus II rata-rata kemampuan menggunakan peribahasa meningkat dari 48,84 menjadi 69,23 naik sebesar 20,39, demikian juga dari siklus II ke siklus III meningkat dari 69,23 menjadi 75. 46 naik lagi sebesar 6,23. Secara logis dari siklus I ke siklus III naik sebesar 26,62.


Demikian juga dengan ketuntasan belajar siswa pada siklus I siswa yang tuntas belajar sebesar 25,64%, jika dibandingkan dengan kriteria taraf ketuntasan belajar berada pada kriteria kurang sekali. Kemudian naik menjadi 69,23% pada siklus II. Pada siklus III ketuntasan belajar sudah mencapai 89,74%, jika dibandingkan dengan kriteria taraf ketuntasan belajar berada pada kriteria sangat baik.  Keadaan ini sudah menjadi target dalam penelitian ini. Dari tabel di atas, peningkatan kemampuan menggunakan peribahasa dari siklus I sampai dengan siklus III dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
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Gambar 2 : 
Grafik Kemampuan Menggunakan Peribahasa dalam Karangan   Tulis dan Ketuntasan Belajar Siswa dari Siklus I Sampai  Dengan Siklus III


Berdasarkan grafik di atas, disimpulkan bahwa metode PAKEM dapat meningkatkan kemampuan menggunakan peribahasa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar, dengan kata lain hipotesis yang diajukan dapat diterima kebenarannya.

Peningkatan aktivitas siswa pada materi menggunakan peribahasa dalam karangan tulis melalui metode PAKEM di kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar dilihat berdasarkan hasil observasi. Pada siklus I, siswa yang melakukan aktivitas pada indikator aktif terdapat 4 siswa (10,26) kemudian meningkat pada siklus II menjadi 10 (25,64%) dan kemudian pada siklus III meningkat kembali menjadi 21 siswaw (53,85%), hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa untuk setiap indikator mengalami peningkatan mulai dari siklus I sampai dengan siklus III. Hasil observasi aktivitas siswa berdasarkan indikator aspek aktivitas siswa yang diamati dapat dilihat pada tabel berikut:  
TABEL XXVIII
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DARI SIKLUS I SAMPAI 

DENGAN SIKLUS III
	No
	Aktivitas yang Diamati
	Kategori
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	1
	Aktif
	Sangat Aktif
	4
	10
	21

	
	
	Aktif
	22
	18
	16

	
	
	Cukup Aktif
	5
	8
	2

	
	
	Kurang Aktif
	8
	3
	0

	2
	Kreatif
	Sangat Kreatif
	5
	8
	23

	
	
	Kreatif
	2
	13
	15

	
	
	Cukup Kreatif
	8
	10
	1

	
	
	Kurang Kreatif
	24
	8
	0

	3
	Efektif
	Sangat Efektif
	3
	11
	25

	
	
	Efektif
	11
	16
	14

	
	
	Cukup Efektif
	19
	8
	0

	
	
	Kurang Efektif
	6
	4
	0

	4
	Menyenangkan
	Sangat Menyenangkan
	6
	14
	27

	
	
	Menyenangkan
	6
	15
	12

	
	
	Cukup Menyenangkan
	18
	8
	0

	
	
	Kurang Menyenangkan
	9
	2
	0



Dari tabel di atas dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa setiap indikator. Pada indikator  pertama, terjadi peningkatan untuk kategori sangat aktif, dimana pada siklus I terdapat 4 siswa kemudian meningkatkan pada siklus II menjadi 10 siswa dan kemudian meningkat kembali pada siklus III menjadi 21 siswa. Pada indikator aktivitas siswa lainnya peningkatan terus terjadi di setiap siklus. Peningkatan aktivitas siswa pada setiap indikator aspek aktivitas siswa dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 3. Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa dari Siklus I s/d Siklus III


Dari diagram di atas dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa pada materi menggunakan peribahasa dalam karangan tulis. Dengan rincian dari diagram di atas, menggambarkan kesungguhan guru dalam mengelola pembelajaran, dengan meningkatnya aktivitas siswa yang rendah pada siklus I menjadi tinggi di siklus III.


Pembimbing dan Penulis melakukan perbaikan RPP untuk digunakan pada Siklus I. Jadi, RPP itu sudah digunakan untuk pembelajaran peningkatan kemampuan pribahasa yang didampingi observer. Hal ini berguna untuk memperbaiki kesalahan ataupun kekurangan pelaksanaan penggnaan metode PAKEM dalam pembelajaran pribahasa. Berdasarkan keadaan aktivitas siswa yang ternyata meningkat dari siklus I ke siklus III, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam penyajian materi menggunakan peribahasa dalam karangan tulis melalui metode PAKEM di kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar dapat ditingkatkan. Hal ini menunjukan keberhasilan guru yang mempengaruhi aktivitas siswa dalam penggunaan metode PAKEM pada materi menggunakan peribahasa dalam karangan tulis. 
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
1.1 Simpulan


Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu dapatlah diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan metode PAKEM yang bermateri ajar peribahasa dapat digunakan guru pada siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar, hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktivitas siswa untuk setiap indikator. Pada indikator  pertama, terjadi peningkatan untuk kategori sangat aktif, dimana pada siklus I terdapat 4 siswa kemudian meningkatkan pada siklus II menjadi 10 siswa dan kemudian meningkat kembali pada siklus III menjadi 21 siswa. Pada indikator aktivitas siswa lainnya peningkatan terus terjadi di setiap siklus. Hal ini menunjukan keberhasilan guru yang mempengaruhi aktivitas siswa dalam penggunaan metode PAKEM pada materi menggunakan peribahasa dalam karangan tulis.
2. Peningkatan kemampuan penggunaan peribahasa dalam karangan siswa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar terjadi secara signifikan, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan menggunakan peribahasa pada siklus I, II dan III. Dari siklus I ke siklus II rata-rata kemampuan menggunakan peribahasa meningkat dari 48,84 menjadi 69,23 naik sebesar 20,39, demikian juga dari siklus II ke siklus III meningkat dari 69,23 menjadi 75. 46 naik lagi sebesar 6,23. Secara logis dari siklus I ke siklus III naik sebesar 26,62. Demikian juga dengan ketuntasan belajar siswa pada siklus I siswa yang tuntas belajar 

sebesar 25,64%, jika dibandingkan dengan kriteria taraf ketuntasan belajar berada pada kriteria kurang sekali. Kemudian naik menjadi 69,23% pada siklus II. Pada siklus III ketuntasan belajar sudah mencapai 89,74%, jika dibandingkan dengan kriteria taraf ketuntasan belajar berada pada kriteria sangat baik.  Keadaan ini sudah menjadi target dalam penelitian ini.
1.2 Saran 


Dengan memperhatikan kesimpulan penelitian di atas maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan agar dapat menggunakan metode PAKEM dalam membelajarkan kemampuan menggunakan peribahasa kelas V SD Negeri 104189 Kota Datar karena ternyata dapat meningkatkan kemampuan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis siswa.
2. Bagi siswa diharapkan agar lebih giat lagi dalam belajar, khususnya pada materi menggunakan peribahasa dalam karangan tulis sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat lebih meningkat lagi.  

3. Kepala sekolah dapat melaksanakan lokakarya metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku.
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Lampiran 1
INDIKATOR PENILAIAN 

1. ASPEK SUBSTANSI

	No.
	Aspek penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Susunan kronologis 
	30
	

	2.
	Kesesuaian isi dengan peribahasa
	30
	

	Jumlah
	60
	


2. ASPEK KEBAHASAAN

	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Ejaan
	10
	

	2.
	Diksi
	10
	

	3.
	Kalimat efektif
	10
	

	4.
	Paragraf
	10
	

	Jumlah
	40
	


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN (MENYENANGKAN)
LAMPIRAN RPP SIKLUS I. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Sekolah 
: 
SD Negeri 104189 Kota Datar 
Mata Pelajaran
: 
Bahasa Indonesia

Kelas / Semester
:  
5 / Pertama

Standar Kompetensi
:  4.
Menulis



Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis

Waktu
:  
4 x 35 Menit (2 x Pertemuan)

A.   Kompetensi Dasar 

Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan, serta dapat menggunakan “peribahasa” dalam karangan

B.  Tujuan Pembelajaran**:

· Siswa dapat menentukan judul karangan. 
· Siswa dapat melengkapi bagian awal, tengah, akhir cerita.
· Siswa dapat menulis karangan berdasarkan pengalaman.
· Siswa dapat membaca karangan yang dibuat sendiri.

· Siswa dapat memahami penggunaan “peribahasa” yang menggunakan  kalimat karangan siswa.
· Karakter siswa yang diharapkan : 
Dapat dipercaya (trustworthines), Rasa hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility ) Berani (courage) dan Ketulusan (honesty)
C.  Materi Pokok


· Teks Karangan
D.  Metode Pembelajaran

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
E.  Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

b. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa.

c. Guru mengadakan presensi.

d. Guru menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran, misalnya gambar, alat peraga, lembar kerja siswa (LKS) dan bahan ajar.

e. Guru menyampaikan salam, kemudian menyatakan kepada siswa, mata pelajaran kali ini apa anak-anak? (Bahasa Indonesia)”.

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan, serta dapat menggunakan “peribahasa” dalam karangan.

g. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari (menggali pengetahuan prasyarat) dengan serangkaian pertanyaan:

Contoh : 

Anak-anak, siapa yang tahu apa itu mengarang dan peribahasa?
2. Kegiatan Inti (80 menit)

a. Eksplorasi (15 menit)

1) Guru menuliskan contoh peribahasa “tong kosong nyaring bunyinya”, kemudian guru meminta siswa menyebutkan makna dari peribahasa tersebut.

2) Guru menjelaskan materi mengenai mengarang dan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis 

b. Elaborasi (50’)

1) Siswa meminta siswa untuk berkelompok  supaya aktivitas belajar siswa dengan anggota masing-masing 6-7 siswa.

2) Kemudian, guru menyuruh siswa untuk mengarang sebuah karangan serta menggunakan peribahasa dalam karangannya tersebut Siswa membagikan nomor pada masing-masing siswa dalam setiap kelompok.

3) Kemudian guru membagikan LKS yang berisikan tentang beberapa peribahasa dalam sebuah karangan, dan kemudian masing-masing kelompok menentukan makna dari peribahasa yang ada dalam LKS tersebut.

4) Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan mamastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.

5) Siswa berkeliling memberikan bimbingan kepada kelompok yang memerlukannya.

6) Siswa mengundi nomor kelompok yang akan maju terlebih dahulu, kemudian mengundi nomor siswa yang akan maju untuk mempresentasikan hasil kelompoknya.

7) Siswa mengundi kembali nomor kelompok dan nomor siswa yang lain.

8) Siswa meminta pada setiap kelompok untuk menampilkan hasil kerjanya dengan mempresentasikan di depan kelas.

9) guru memberikan penguatan dengan memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.
c.   Konfirmasi (15’)

Pada kegiatan ini merupakan kegiatan konfirmasi dengan memberikanpenjelasan pada siswa mengenai materi yang belum dipahami siswa.
3. Kegiatan Penutup (15 menit)

1) Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telahdilakukan.

2) Guru memberikan refleksi dengan menanyakan

3) Guru memberikan tindak lanjut berupa PR 

F.  Penilaian

	Indikator Pencapaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen

	· Siswa dapat menentukan judul karangan.

· Siswa dapat melengkapi bagian awal, tengah, akhir cerita.

· Siswa dapat menulis karangan berdasar-kan pengalaman.

· Siswa dapat membaca karangan yang dibuat.

· Siswa dapat memahami penggunaan kata “peribahasa”.
	· Tertulis

· Potofolio


	Lembar  penilaian 

Produk
	· Tulislah  karangan berdasarkan pengalaman serta mengandung kata peribahasa dalam karangan tersebut!


G.  Aspek Penilaian

ASPEK SUBSTANSI

	No.
	Aspek penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Jumlah penggunaan peribahasa dalam karangannya
	30
	

	2.
	Kesesuaian isi dengan peribahasa
	30
	

	Jumlah
	60
	


ASPEK KEBAHASAAN

	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Ejaan
	10
	

	2.
	Diksi
	10
	

	3.
	Kalimat efektif
	10
	

	4.
	Paragraf
	10
	

	Jumlah
	40
	


Lampiran RPP Siklus II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

SIKLUS II
Sekolah 
:
SD Negeri 104189 Kota Datar
Mata Pelajaran
: 
Bahasa Indonesia

Kelas / Semester
:  
5 / Pertama

Standar Kompetensi
:  4.
Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis

Waktu
:  
4 x 35 Menit (2 x Pertemuan)

B. Kompetensi Dasar 

4.2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak.
C. Tujuan Pembelajaran**:

· Siswa dapat menentukan judul karangan. 

· Siswa dapat melengkapi bagian awal, tengah, akhir cerita.

· Siswa dapat menulis karangan berdasarkan pengalaman.

· Siswa dapat membaca karangan yang dibuat sendiri.

· Siswa dapat memahami penggunaan “peribahasa” dalam kalimat.
· Karakter siswa yang diharapkan : 
Dapat dipercaya (trustworthines), Rasa hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility ) Berani (courage) dan Ketulusan (honesty)
D. Materi Pokok


· Karangan

E. Metode Pembelajaran

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)

F. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa.

2) Guru mengadakan presensi.

3) Guru menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran, misalnya gambar, alat peraga, lembar kerja siswa (LKS) dan bahan ajar.

4) Guru menyampaikan salam, kemudian menyatakan kepada siswa, mata pelajaran kali ini apa anak-anak?(Bahasa Indonesia)”.

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan, serta dapat menggunakan “peribahasa” dalam karangan.

6) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari (menggali pengetahuan prasyarat) dengan serangkaian pertanyaan:

Contoh : 

Anak-anak, siapa yang tahu apa itu mengarang dan peribahasa?

2. Kegiatan Inti (80 menit)

c. Eksplorasi (15 menit)

1) Guru memotivasi siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran

2) Guru menjanjikan kepada siswa bahwa siapa yang mendapat nilai tertinggi maka akan diberikan hadiah atau penghargaan.

3) Siswa melihat contoh peribahasa “besar pasak daripada tiang”, kemudian guru meminta siswa menyebutkan makna dari peribahasa tersebut.

4) Siswa menjelaskan besar pasak daripada tiang mengenai mengarang dan menggunakan peribahasa dalam karangan tulis 

b.  Elaborasi (50’)

1) Siswa berkelompok dengan anggota masing-masing 6-7 siswa.

2) Membagikan nomor pada masing-masing siswa dalam setiap kelompok.

3) Siswa menerima LKS yang berisikan tentang beberapa peribahasa dalam sebuah karangan, dan kemudian masing-masing kelompok menentukan makna dari peribahasa yang ada dalam LKS tersebut.

4) Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan mamastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.

5) Siswa berkeliling melihat peribahasa yang dibuat oleh temannya

6) Guru mengundi nomor kelompok yang akan maju terlebih dahulu, kemudian mengundi nomor siswa yang akan maju untuk mempresentasikan hasil kelompoknya.

7) Siswa mengundi kembali nomor kelompok dan nomor siswa yang lain.

8) Siswa meminta pada setiap kelompok untuk menampilkan hasil kerjanya dengan mempresentasikan di depan kelas.

9) Guru memberikan penguatan dengan memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.
c.   Konfirmasi (15’)

Pada kegiatan ini merupakan kegiatan konfirmasi dengan memberikan penjelasan pada siswa mengenai materi yang belum dipahami siswa.
3. Kegiatan Penutup (15 menit)

a. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.

b. Guru memberikan refleksi dengan menanyakan

1) Apa materi pokok yang kita bahas hari ini?

2) Apa pembelajaran hari ini menyenangkan?, mengapa?

3) Ada yang ingin menyampaikan pertanyaan?

c. Kemudian, guru menyuruh siswa untuk mengarang sebuah karangan serta menggunakan peribahasa dalam karangannya tersebut. 

d. Guru memberikan tindak lanjut berupa PR 

G. Penilaian

	Indikator Pencapaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen

	· Siswa dapat menentukan judul karangan.

· Siswa dapat melengkapi bagian awal, tengah, akhir cerita.

· Siswa dapat menulis karangan berdasarkan pengalaman.

· Siswa dapat membaca karangan yang dibuat.

· Siswa dapat memahami penggunaan kata “peribahasa”.
	· Tertulis

· Potofolio


	Lembar penilaian 

Produk
	· Tulislah  karangan berdasarkan pengalaman serta mengandung kata peribahasa dalam karangan tersebut!


H. Penilaian

	Indikator Pencapaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen

	· Siswa dapat menentukan judul karangan.

· Siswa dapat melengkapi bagian awal, tengah, akhir cerita.

· Siswa dapat menulis karangan berdasar-kan pengalaman.

· Siswa dapat membaca karangan yang dibuat.

· Siswa dapat memahami penggunaan kata “peribahasa”.
	· Tertulis

· Potofolio


	Lembar penilaian 

Produk
	· Tulislah  karangan berdasarkan pengalaman serta mengandung kata peribahasa dalam karangan tersebut!


I. Aspek Penilaian

ASPEK SUBSTANSI

	No.
	Aspek penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Jumlah penggunaan peribahasa dalam karangannya
	30
	

	2.
	Kesesuaian isi dengan peribahasa
	30
	

	Jumlah
	60
	


ASPEK KEBAHASAAN

	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Ejaan
	10
	

	2.
	Diksi
	10
	

	3.
	Kalimat efektif
	10
	

	4.
	Paragraf
	10
	

	Jumlah
	40
	


Akhir  RPP yang disusun sudah dilaksanakan di kelas.

LAMPIRAN RPP SIKLUS III

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS III
Sekolah 
:
SD Negeri 104189 Kota Datar
Mata Pelajaran
: 
Bahasa Indonesia

Kelas / Semester
:  
5 / Pertama

Standar Kompetensi
:  4.
Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis

Waktu
:  
4 x 35 Menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Dasar 

4.3. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak.
B. Tujuan Pembelajaran**:


· Siswa dapat Menulis dialog sederhana antara dua atau tiga tokoh dengan memperhatikan isi serta perannya. 

· Karakter siswa yang diharapkan : 
Dapat dipercaya (trustworthines), Rasa hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility) Berani (courage) dan Ketulusan (honesty)
C. Materi Pokok


· Karangan Narasi
D. Metode Pembelajaran

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)

E. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa.

2) Guru mengadakan presensi.

3) Guru menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran, misalnya gambar, alat peraga, lembar kerja siswa (LKS) dan bahan ajar.

4) Guru menyampaikan salam, kemudian menyatakan kepada siswa, mata pelajaran kali ini apa anak-anak? (Bahasa Indonesia)”.

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu menulis karangan narasi dengan memperhatikan isi serta mampu menggunakan peribahasa dalam karangan narasi tersebut
6) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari (menggali pengetahuan prasyarat) dengan serangkaian pertanyaan:

Contoh : 

Anak-anak, coba sebutkan satu peribahasa yang kalian tahu?

2. Kegiatan Inti (80 menit)

a. Eksplorasi (15 menit)

1) Guru memotivasi siswa dan memberikan lebih banyak contoh peribahasa yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Guru memperhatikan tugas-tugas siswa dan mengoreksi PR serta mengembalikan kepada mereka.

3) Guru memberikan penjelasan bahwa siswa akan mendapatkan hadiah apabila yang mendapat nilai tertinggi.

4) Guru menuliskan contoh peribahasa, kemudian guru meminta siswa menyebutkan makna dari peribahasa tersebut.
5) Guru menjelaskan materi mengenai menulis karangan narasi dan menggunakan peribahasa.
b. Elaborasi (50’)

a. Guru meminta siswa untuk berkelompok dengan anggota masing-masing 6-7 siswa.

b. Guru membagikan nomor pada masing-masing siswa dalam setiap kelompok.

c. Kemudian guru membagikan LKS yang berisikan tentang beberapa peribahasa dalam karangan narasi, dan kemudian masing-masing kelompok menentukan makna dari peribahasa yang ada dalam LKS tersebut.

d. Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan mamastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.

e. Guru berkeliling memberikan bimbingan kepada kelompok yang memerlukannya.

f. Guru mengundi nomor kelompok yang akan maju terlebih dahulu, kemudian mengundi nomor siswa yang akan maju untuk mempresentasikan hasil kelompoknya.

g. Guru mengundi kembali nomor kelompok dan nomor siswa yang lain.

h. Guru meminta pada setiap kelompok untuk menampilkan hasil kerjanya dengan mempresentasikan di depan kelas.

i. guru memberikan penguatan dengan memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik.
c. Konfirmasi (15’)

Pada kegiatan ini merupakan kegiatan konfirmasi dengan memberikan penjelasan pada siswa mengenai materi yang belum dipahami siswa.
3. Kegiatan Penutup (15 menit)

a.  Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
b.  Guru memberikan refleksi dengan menanyakan

a. Apa materi pokok yang kita bahas hari ini?

b. Apa pembelajaran hari ini menyenangkan?, mengapa?

c. Ada yang ingin menyampaikan pertanyaan?

c. Kemudian, guru menyuruh siswa untuk mengarang sebuah karangan serta menggunakan peribahasa dalam karangannya tersebut. 

d.  Guru memberikan tindak lanjut berupa PR

F. Penilaian

	Indikator Pencapaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen

	· Siswa dapat membaca contoh dan kesimpulan isi dialog.

· Siswa dapat memperagakan percakapan dan menyimpulkan isi percakapan.

· Siswa dapat menulis dialog dengan tema yang telah ditentukan berdasarkan gambar.

· Siswa dapat memperagakan dialog yang dibuat di depan kelas.

· Siswa dapat memahami penggunaan peribahasa dalam dialog tersebut.
	· Tertulis

· Tertulis 

· Penugasan


	Lembar penilaian 

Produk
	· Tulislah dialog dengan tema yang telah di tentukan serta menggunakan peribahasa dalam dialog tersebut




G. Aspek Penilaian

ASPEK SUBSTANSI

	No.
	Aspek penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Susunan kronologis 
	30
	

	2.
	Kesesuaian isi dengan peribahasa
	30
	

	Jumlah
	60
	


ASPEK KEBAHASAAN

	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum
	Skor Siswa

	1.
	Ejaan
	10
	

	2.
	Diksi
	10
	

	3.
	Kalimat efektif
	10
	

	4.
	Paragraf
	10
	

	Jumlah
	40
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GAMBAR.1

Peneliti Menjelaskan Tentang Peribahasa
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GAMBAR.2

Peneliti Membagikan Instrumen
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GAMBAR .3

Peneliti Membagikan Instrumen
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GAMBAR. 4

Peneliti Mengumpulkan Instrumen
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GAMBAR.5

Peneliti Menugaskan Murid untuk Membacakan Instrumen
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GAMBAR.6

Peneliti Menugaskan Murid untuk Membacakan Instrumen
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